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ABSTRAK

PENGARUH FINTECH PAYMENT, LIFESTYLE PATTERN DAN
FINANCIAL KNOWLEDGE TERHADAP FINANCIAL BEHAVIOR
PADA MAHASISWA AKHIR FAKULTAS EKONOMI DAN
BISNIS UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH
SUMATERA UTARA

DWI PUSPITA SARI
1805160266
Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
JI. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp. (061) 6624567 Medan 20238
Email : dpuspitasari602@gmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh fintech
payment, lifestyle pattern dan Financial Knowledge terhadap financial behavior
pada Mahasiswa Akhir Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Sumatra Utara. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 89 mahasiswa akhir Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatra Utara. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah metode accidental sampling. Pengolahan data primer menggunakan teknik
analisis Statistical Package for Social Science (SPSS) dengan metode analisis
regresi berganda. Hasil dari penelitian membuktikan bahwa secara parsial fintech
payment, lifestyle pattern dan financial knowledge berpengaruh signifikan
terhadap financial behavior karena dengan hasil perhitungan uji secara simultan
(uji F) menunjukan dimana Fhitung 8,795 > Franer 2,71 dan nilai sig 0,000 < 0,05.
Dan secara parsial, masing-masing variabel independen berpengaruh signifikan
terhadap financial behavior.

Kata Kunci : Fintech Payment, Lifestyle Pattern, Financial Knowledge dan
Financial Behavior


mailto:dpuspitasari602@gmail.com

ABSTRACT

THE EFFECT OF FINTECH PAYMENT, LIFESTYLE PATTERN AND
FINANCIAL KNOWLEDGE ON FINANCIAL BEHAVIOR IN FINAL
STUDENTS FACULTY OF ECONOMICS AND BUSINESS
MUHAMMADIYAH UNIVERSITY OF NORTH SUMATRA

DWI PUSPITA SARI
1805160266
Faculty of Economics and Business
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
JI. Captain Mukhtar Basri No. 3 Tel. (061) 6624567 Medan 20238
Email : dpuspitasari602@gmail.com

This study aims to determine whether there is an effect of fintech payment,
lifestyle patterns and financial knowledge on financial behavior in final students
of the Faculty of Economics and Business, Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara. This research is a quantitative research with data collection techniques
using a questionnaire. The sample in this study amounted to 89 final students of
the Faculty of Economics and Business, Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara. The sampling technique used is the accidental sampling method. Primary
data processing using Statistical Package for Social Science (SPSS) analysis
technique with multiple regression analysis method. The results of the study prove
that partially fintech payments, lifestyle patterns and financial knowledge have a
significant effect on financial behavior because the results of the simultaneous test
calculation (F test) show where Fcount 8.795 > Ftable 2.71 and sig value 0.000
<0.05. And partially, each independent variable has a significant effect on
financial behavior.

Keywords: Fintech Payment, Lifestyle Pattern, Financial Knowledge and
Financial Behavior
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Di era masa pandemi Covid-19 ekonomi global saat ini biaya hidup
semakin meningkat, karena tidak stabilnya harga komoditas bahan pokok. Itu
mengakibatkan beberapa sektor di kehidupan masyarakat menjadi sangat
terhambat dan sangat berpengaruh pada keuangan setiap individu. Untuk itu
diperlukan pengendalian pengeluaran uang secara teratur. Maka penting bagi
individu untuk paham tentang ilmu keuangan. Ilmu keuangan terus berubah
dengan cepat, berbagai kemajuan terjadi tidak hanya dalam hal teori keuangan,
tetapi dalam prakteknya di dunia nyata, termasuk didalam keuangan pribadi.

Oleh karena itu, perlunya kita mengetahui pentingnya financial behavior
dalam mengatur keuangan pribadi karena kemampuan keuangan yang dimiliki
tidak hanya tentang mampu menghasilkan pendapatkan yang cukup memenuhi
kebutuhan hidup, melainkan juga kemampuan untuk mengelola keuangan dengan
bijak dan tepat, mengambil keputusan yang tepat dalam menggunakan uang.
Perilaku keuangan dapat di defenisikan bagaimana manusia secara aktual berperilaku
dalam sebuah laporan keuangan. Khususnya, bagaimana psikologi mempengaruhi

keputusan keuangan, perusahaan dan pasar keuangan.

Financial behavior atau perilaku keuangan merupakan salah satu cara
bertindak terhadap sesuatu yang terbentuk melalui individu. Financial behavior
individu merupakan sikap yang terbentuk dimana seseorang mampu
mempertimbangkan dan merencanakan bagaimana mendapatkan anggaran

sehingga mampu menabung, menerima risiko keuangan, dan membuat kesesuaian



antara kebutuhan dan anggaran (Susanti & Ardyan, 2018). Financial behavior
yang baik ditunjukkan oleh kegiatan perencanaan, pengelolaan serta pengendalian
keuangan yang baik. Pengelolaan keuangan tersebut akan menghasilkan perilaku
keuangan dalam melakukan berbagai transaksi. Saat ini kemajuan dan
perkembangan zaman teknologi membawa perubahan pada kebiasaan
menggunakan uang, di mana masyarakat sekarang lebih fokus pada kenikmatan
dan kesenangan yang dianggap harus dipenuhi agar merasa nyaman dan diakui
eksistensinya di masyarakat. Termasuk mahasiswa sebagai remaja lebih senang
untuk berbelanja, menghabiskan seluruh uang yang dimiliki untuk memenuhi
kebutuhan sosialisasi atau pergaulan. Ditambahnya pertumbuhan berbagai layanan
dalam berbasis online telah mengubah sistem pembayaran. Dengan istilah
financial technology, atau sering disebut fintech.

Fintech Payment atau disebut juga dengan m-payment adalah sistem
pembayaran yang menggunakan media internet sebagai komunikasi menawarkan
berbagai produk berbasis online, seperti memesan makanan, belanja barang,
memesan tiket, dan lain sebagainya. Semua ini dipesan secara online. Sistem
pembayaran online banyak melalui aplikasi seperti Ovo, Gopay, Shoopeepay,
Dana dan lain lain. Layanan Fintech dapat diakses melalui handphone, laptop, dan
dimana alat elektronik tersebut harus terhubung dengan jaringan internet. Fintech
menawarkan metode pembayaran yang mudah dan nyaman Penggunanya tidak
perlu lagi menyimpan uang secara tunai karena uang tersebut tersimpan dalam
sebuah aplikasi dalam bentuk data uang elektronik, pengguna harus segera beralih
ke pihak lain hanya dengan mengetik kode yang tersedia atau pemindaian kode

QR (kode respon cepat) (Erlangga & Krisnawati, 2020).



Lifestyle pattern atau pola gaya hidup merupakan bagaimana pola dari
gaya hidup seseorang, termasuk bagaimana seseorang dalam menggunakan
uangnya, bagaimana ia mengalokasikan waktunya dan sebagainya. Apalagi
sekarang mahasiswa merupakan generasi muda yang berada pada tingkat usia
remaja yang paling mudah dipengaruhi oleh perkembangan zaman dan
modernisasi. Dengan mengikuti perubahan zaman itu sangat berdampak pada
perilaku keuangan. Perilaku ini yang akhirnya menjadi gaya hidup dan kebiasaan
yang dianut dan disenangi oleh remaja (Pulungan et al., 2018).

Financial Knowledge sangat penting dalam perilaku pengelolaan
keuangan. Financial Knowledge atau pengetahuan keuangan adalah pengetahuan
untuk mengelola keuangan dalam pengambilan keputusan keuangan misalnya
masalah keuangan sehari-hari.

Berdasarkan hasil observasi peneliti, peneliti melihat adanya fenomena
yang terkait tentang teknologi pembayaran secara online yang dilakukan
dikalangan mahasiswa akhir Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara yang membuat mahasiswa tersebut cenderung
mengikuti sistem berbagai layanan yang mengunakan sistem pembayaran online
dengan mengikuti pola gaya hidup yang mewah. Pola gaya hidup mewah
merupakan bagian dari mengidentifikasi perubahan dalam mahasiswa. Dengan
adanya gaya hidup mewah dikalangan mahasiswa akhir Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara tercermin dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan kebiasaan mereka yang selalu ingin hidup mengikuti
perkembangan jaman, misalnya berfoya-foya dan nongkrong di cafe ataupun mall.
Dengan kondisi keuangan yang memadai untuk sebisa mungkin mahasiswa

tersebut mengikuti arus moderen yaitu melalui penggunaan barang-barang



berkelas, gaya berpakaian, dandanan yang sesuai dengan style saat ini agar
tercipta suatu image sebagai mahasiswa yang berkelas. Hal ini disebabkan karena
kurangnya pengetahuan mahasiswa tentang pengelolaan keuangan yang lebih
efisien. Mereka tidak akan melakukan hal-hal ini atau bertindak lebih boros jika
mereka tahu bagaimana mengelola keuangan mereka dengan benar. Sebagian
besar mahasiswa tidak memiliki penghasilan untuk memenuhi kebutuhannya.
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Fintech
Payment, Lifestyle Pattern Dan Financial Knowledge Terhadap Financial
Behavior Pada Mahasiswa Akhir Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara.”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diutarakan diatas adapun identifikasi
masalah yang dihadapi mahasiswa akhir Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara adalah sebagai berikut :

1. Sebagian mahasiswa belum mengerti dalam penggunaan aplikasi fintech
payment dikarenakan masih banyak yang menggunakan uang cash untuk
melakukan transaksi pembayaran.

2. Mahasiswa belum menerapkan pola gaya hidup yang sederhana agar
pengelolaan keuangannya baik

3. Masih banyaknya mahasiswa yang belum mengetahui financial knowledge
dalam mengatur pengelolaan keuangan yang baik untuk pengambilan

keputusan



4. Sebagian mahasiswa cenderung terpengaruh oleh trend zaman dan gaya
hidup yang berlebihan sehingga tidak dapat mengontrol keuangan dengan

benar

1.3 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian dengan membatasi
objek penelitian yaitu pada mahasiswa akhir Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara untuk jurusan Manajemen,

Akuntansi dan Ekonomi Pembangunan.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan penulis, maka
rumusan masalahnya adalah :

1. Apakah fintech payment berpengaruh terhadap financial behavior mahasiswa
akhir Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara?

2. Apakah lifestyle pattern berpengaruh terhadap financial behavior mahasiswa
akhir Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara?

3. Apakah financial knowledge berpengaruh terhadap financial behavior
mahasiswa akhir Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara?

4. Apakah fintech payment, lifestyle pattern, financial knowledge berpengaruh
terhadap financial behavior mahasiswa akhir Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara?



1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dengan melakukan penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh fintech payment
terhadap financial behavior mahasiswa akhir Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh lifestyle pattern
terhadap financial behavior mahasiswa akhir Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh financial
knowledge terhadap financial behavior mahasiswa akhir Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh fintech payment,
lifestyle pattern, financial knowledge terhadap financial behavior mahasiswa
akhir Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera

Utara

1.6 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Manfaat praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam hal
fintech payment, lifestyle pattern dan financial knowledge terhadap

financial behavior mahasiswa akhir.



b. Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi masyarakat ataupun
mahasiswa lainnya untuk dijadikan referensi dalam penelitian
selanjutnya yang membahas topik yang sama.

2. Manfaat teoritis
a. Penelitian ini dapat memberikan informasi atau bahan masukan yang
berguna untuk mahasiswa agar lebih memahami dan memanfaatkan
penggunaan sistem pembayaran yang lebih efisien.
b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dan bahan pustaka

untuk perbandingan bagi penelitian selanjutnya.



BAB 2
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Financial Behavior
2.1.1.1 Pengertian Financial Behavior

Financial behavior atau perilaku keuangan berhubungan dengan tanggung
jawab dalam mengelola keuangan. Menurut (Kholilah & Iramani, 2013) Financial
Management Behavior adalah kemampuan seseorang dalam mengatur
(perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pencarian
dan penyimpanan) dana keuangan sehari-hari. Munculnya Financial Management
Behavior, merupakan dampak dari besarnya hasrat seseorang untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya sesuai dengan tingkat pendapatan yang diperoleh.

Menurut (Gunawan et al., 2019) “Financial behavior starts from a
person's behavior in the decision making process, responsible financial behavior
must be owned by every individual, a well-managed community family ”. Perilaku
keuangan dimulai dari perilaku seseorang dalam proses pengambilan keputusan,
perilaku keuangan yang bertanggung jawab harus dimiliki oleh setiap individu,
keluarga masyarakat yang dikelola dengan baik. Sedangkan menurut (Pulungan,
2017) perilaku keuangan juga menjadi gambaran bagaimana seseorang bersikap
ketika dihadapkan dengan keputusan keuangan yang harus ambilnya. Seseorang
yang mampu mengambil keputusan dalam mengelola keuangan tidak akan
mengalami kesulitan di masa yang akan datang.

Menurut (Suryanto, 2017) menyimpulkan bahwa cara terbaik untuk

memperbaiki perilaku adalah dengan cara mengajarkan perilaku yang baik sejak



kecil, termasuk perilaku keuangan (financial behavior). Menurut (Mukmin et al.,
2021) perilaku keuangan seseorang dapat diukur dengan perilaku mereka dalam
mengelola keuangan dasar, misalnya dalam hal menabung, konsumsi, bahkan
investasi. Menurut (Siregar & Simatupang, 2022) menyimpulkan bahwa financial
behavior merupakan tanggung jawab seseorang dalam mengatur, mengelola,
mengendalikan, mencari dan menyimpan uang yang dmilikinya.

Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa perilaku keuangan adalah
cara seseorang dalam merencanakan, mengelola, dan menggunakan keuangan

yang dimiliki dalam kehidupan sehari — hari.

2.1.1.2 Tujuan dan Manfaat Financial Behavior

Financial behavior berhubungan dengan tanggung jawab keuangan
seseorang mengenai cara pengelolaan keuangan mereka. Tanggung jawab
keuangan adalah proses pengelolaan uang dan aset lainnya dengan cara yang
dianggap produktif. Tugas utama pengelolaan uang adalah proses
penganggaran. Menurut (Ida & Dwinta, 2010) dalam pernyataan, “anggaran
bertujuan untuk memastikan bahwa individu mampuh mengelola kewajiban
keuangan secara tepat waktu dengan menggunakan penghasilan yang diterima
dalam keuangan yang sama”

Perilaku keuangan mempelajari bagaimana pengetahuan atau literasi
keuangan dapat mempengaruhi keputusan keuangan dalam perilaku keuangan.
Menurut (Kholilah & Iramani, 2013) Perilaku keuangan (Financial Management
Behavior) adalah kemampuan seseorang dalam mengatur (perencanaan,
penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pencarian dan

penyimpanan) dana keuangan sehari-hari. Munculnya Financial Management



10

Behavior, merupakan dampak dari besarnya hasrat seseorang untuk memenuhi

kebutuhan hidupnya sesuai dengan tingkat pendapatan yang diperoleh.

2.1.1.3 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Financial Behavior

Perilaku Keuangan adalah suatu displin ilmu yang di dalamnya melekat
interaksi berbagai displin ilmu dan secara terus menerus berintegrasi sehingga
pembahasannya tidak dilakukan isolasi. Menurut (Dwiastanti, 2015)
mengungkapkan bahwa terdapat faktor-faktor pada teori sosioeconomic dan
demographic yang dapat mempengaruhi Financial behavior individu dalam
pengambilan keputusan berinvestasi, yaitu:
1. Jenis kelamin
2. Usia
3. Status pernikahan
4. Jumlah tanggunan
5. Pekerjaan
6. Tingkat Pendidikan
8. Tingkat pendapatan
Berikut ini adalah penjelasannya.
1. Jenis Kelamin

Perempuan cenderung memiliki tingkat pengetahuan keuangan yang leibh
rendah dibandingkan laki-laki sehingga berdampak pada keputusan dalam
pemanfaatan uangnya dalam berinvestasi.

2. Usia

Usia yang masih muda ataupun sudah terlalu tua cenderung kurang
memahami keuangan, dan berdampak pada keputusan berinvestasinya.

3. Status Pernikahan
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Individu yang belum menikah cenderung kurang memahami keuangan
dibandingkan dengan yang sudah menikah.

4. Jumlah Anak/Tanggungan

Individu yang memiliki anak cenderung mengambil kredit / pinjaman
dengan biaya yang tinggi, hal ini menyebabkan kondisi keuangan yang
memprihatinkan dan berdampak pada keputusannya dalam mengambil instrumen
investasi.

5. Pekerjaan dan Masa Kerja
Seseorang dengan pengalaman bekerja yang lebih lama, akan memiliki

pengalaman keuangan, oleh karena itu mereka memperoleh lebih banyak
pengetahuan terhadap keuangan, sehingga akan memberikan kemampuan dalam
pengambilan keputusan.

6. Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)
IPK adalah suatu angka yang dipakai sebagai ukuran prestasi studi

mahasiswa yang nilai didapatkan dari hasil bagi angka mutu dibagi dengan jumlah
satuan kredit semester (SKS).

7. Tingkat Pendapatan

Tingkat pendapatan yang rendah akan memiliki tingkat literasi keuangan
yang rendah. Sehingga dapat mempengaruhi keputusan keuanganya kelak.

Menurut (Dian, 2015) Adapun faktor yang mempengaruhi perilaku
keuangan yaitu sebagai berikut :
1. Pembelajaran di Perguruan Tinggi

Pembelajaran di perguruan tinggi secara langsung mempengaruhi tingkat
literasi keuangan seseorang. Dalam aktivitasnya, perguruan tinggi memberikan
mata kuliah, pelatihan, workshop, serta forum diskusi kepada mahasiswa. Hal ini

tentunya secara langsung dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan mahasiswa
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mengenai literasi keuangan yang mahasiswa dapat. Selain mempengaruhi literasi
keuanga mahasiswa, perguruan tinggi juga memberikan dampak langsung kepada
mahasiswa bagaimana berperilaku. Pembelajaran pada perguruan tinggi mengenai
keuangan memberikan impact bagaimana mahasiswa menggunakan dana,
mempertimbangkan belanja, serta melakukan keputusan finansial lainnya.
2. Pendidikan Keuangan Keluarga

Mahasiswa cenderung akan menyontoh orang tua, serta membawa
kebiasaan-kebiasaan di waktu kecil hingga dewasa termasuk masalah finansial.
Peran penting transfer knowledge keluarga terutama orang tua dalam membentuk
pengetahuan mahasiswa mengenai keuangan, serta menjadi contoh dalam

mengambil keputusan finansial yang sangat diperlukan.

2.1.1.4 Indikator Financial Behavior
Financial management behavior atau perilaku keuangan seseorang dapat
dilihat dari enam hal (Purwidianti, 2013) yaitu :
1.  Konsumsi
Konsumsi adalah pengeluaran rumah tangga yang dapat berupa barang
ataupun jasa. Perilaku keuangan seseorang dapat dilihat dari bagaimana
dirinya mengkonsumsi sesuatu.
2. Tabungan
Tabungan adalah sisa pendapatan yang tidak digunakan untuk
mengkonsumsi dalam periode tertentu. Jumlah pendapatan yang tidak
digunakan tersebut disimpan untuk digunakan kemudian hari.
3. Investasi
Investasi adalah tindakan mengalokasikan sumber daya yang ada dengan

tujuan untuk mendapatkan manfaat di masa mendatang
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4. Pembayaran tagihan tepat waktu
Membayar tagihan tepat waktu merupakan salah satu indikator
dikarenakan kegiatan tersebut dapat melihat apakah seseorang berperilaku
dengan baik terhadap keuangannya atau tidak, jika berperilaku dengan baik
maka tidak menunggak pembayaran.
5. Penyusunan rancangan keuangan untuk masa depan
Sebuah pencatatan rancangan atas rencana pemasukan dan pengeluaran
yang sudah tersususun yang akan membantu mahasiswa dalam mengelola
keuangan dengan baik, menghindari biaya — biaya yang tidak diperlukan dan
dapat mengukur pengeluaran perbulannya dengan efektif.
6. Pembagian uang untuk keperluan pribadi dan keluarga
Seseorang yang mampu memanage atau memanejemen kan uang baik
untuk kebutuhan pribadi atau kebutuhan keluarga
Menurut (Abdurrahman & Oktapiani, 2020) menyatakan bahwa indikator
financial behavior meliputi :
1. Menyimpan, perilaku menabung aktif seperti memulai menabung dan tindakan
pasif menjadi hemat atau investasi
2. Perencanaan dan pengangguran, tindakan baik untuk sekarang dan masa depan.
Perilaku pengangguran merupakan gaya hidup yang disengaja. Sementara
tindakan terkait masa depan dan memiliki tujuan keuangan, mencari
pengetahuan dan informasi juga dianggap sebagai investasi masa depan.
3. Perilaku pembelian yaitu tindakan yang secara aktif untuk mengelola belanja,
termasuk pemotongan biaya hidup, berhari-hari ketika menghasilkan uang, dan

menghindari pembelian komplusif.
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2.1.2 Fintech Payment
2.1.2.1 Pengertian Fintech Payment

Fintech Payment (m-payment) merupakan suatu proses dimana dua pihak
menukar nilai keuangan (financial value) dari suatu produk atau layanan
menggunakan perangkat seluler (mobile devices). Salah satu hambatan m-payment
dipasar adalah masih terbatasnya penjelasan dan definisi yang berbeda antara m-
payment, m-banking, dan fungsi pembayaran lainnya yang dilakukan melalui
perangkat seluler (mobile devices) (Silalahi & Pramedia, 2018)

Menurut (Chrismastianto, 2017) Fintech merupakan salah satu inovasi di
bidang financial yang mengacu pada teknologi modern, konsep fintech yang biasa
dibilang dengan sistem pembayaran atau dikenal dengan istilah Fintech Payment
telah mengadaptasi perkembangan teknologi di sektor keuangan sehingga bisa
memudahkan proses transaksi keuangan yang lebih praktis, aman dan meliputi
layanan keuangan berbasis digital yang saat ini telah berkembang di Indonesia.
Sedangkan menurut (Mulyana & Wijaya, 2018) Sistem pembayaran (e-payment)
tidak dipungkiri menjadi salah satu solusi media pembayaran atau penyimpanan
dana sementara. Saat ini, e-payment sudah berkembang dan semakin lazim
dipakai oleh masyarakat Indonesia baik yang berupa kartu (e-money) atau
berbasiskan aplikasi. E-payment adalah sistem pembayaran yang menggunakan
media internet sebagai komunikasi. Banyak perusahaan yang menyediakan pihak
penjual dan pembeli dengan memberikan jaminan keamanan transaksi elektronik.
Untuk menjamin keamanan transaksi tersebut, perusahaan yang menjadi perantara
akan bekerja sama dengan sejumlah lembaga perbankan untuk mulai

memfasilitasi e-payment secara aman, cepat dan praktis



15

Dari penjelasan tentang pengertian diatas dapat penulis simpulkan bahwa
Fintech Payment adalah sebuah teknologi finansial yang diterapkan dalam sistem
pembayaran online yang menggunakan jaringan internet dan alat elektronik
personal computer (PC). Contohnya, transaksi non tunai seperti pembelian,
investasi, penarikan, transfer, dan pinjaman online tidak akan tercapai tanpa
adanya sistem pembayaran. Adapun perbedaan antara pembayaran elektronik dan
mobile adalah pembayaran elektronik menyediakan akses “kapan saja”,
sedangkan pembayaran mobile menyediakan akses “kapan saja” dan ‘“dimana

saja” untuk melakukan transaksi pembayaran.

2.1.2.2 Jenis Fintech Payment

Menurut (Dwitya Putra, 2016) Secara umum, layanan keuangan berbasis
digital yang saat ini telah berkembang di Indonesia dapat dibedakan ke dalam
beberapa Jenis yaitu:

1. Payment channel/system merupakan layanan elektronik  yang
menggantikan uang kartal dan uang giral sebagai alat pembayaran, antara
lain Alat Pembayaran Menggunakan Kartu dan e-Money. Di samping itu,
terdapat jenis alat pembayaran elektronik lain yang telah digunakan oleh
sebagian masyarakat dunia, yaitu sistem pembayaran berbasis kriptografi
(blockchain) seperti Bitcoin.

2. Digital banking merupakan layanan perbankan yang memanfaatkan
teknologi digital untuk memenuhi kebutuhan nasabah. Masyarakat di
Indonesia telah cukup lama mengenal perbankan elektronik seperti ATM,
EDC, internet banking, mobile banking, SMS banking, phone banking, dan
video banking. Selain itu, beberapa bank juga telah meluncurkan layanan

keuangan tanpa kantor (branchless banking) sesuai kebijakan OJK dengan
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nama Layanan Keuangan Tanpa Kantor dalam rangka Keuangan Inklusif
(Laku Pandai) yang utamanya ditujukan kepada masyarakat yang belum
memiliki akses ke perbankan.

3. Online/digital insurance adalah layanan asuransi bagi nasabah dengan
memanfaatkan teknologi digital. Beberapa perusahaan asuransi telah
memanfaatkan web portal untuk menawarkan produk asuransi,
menerbitkan polis, dan menerima laporan klaim.Di samping itu, banyak
pula perusahaan yang menawarkan jasa perbandingan premi (digital
consultant) dan juga keagenan (digital marketer) asuransi melalui website
atau mobile application.

4. P2P lending adalah layanan keuangan yang memanfaatkan teknologi
digital untuk mempertemukan antara pihak yang membutuhkan pinjaman
dan pihak yang bersedia memberikan pinjaman. Layanan ini biasanya
menggunakan website.

5. Crowdfunding adalah kegiatan pengumpulan dana melalui website atau
teknologi digital lainnya untuk tujuan investasi maupun sosial. Sumber
dana P2P lending dan crowdfunding dapat berasal dari seseorang atau
sekumpulan orang yang secara sadar menempatkan dananya, baik dalam

bentuk equitas, pinjaman, sekedar untuk donasi, atau pengakuan publik.

2.1.2.3 Faktor yang Mempengaruhi Fintech Payment
Menurut (Winarto, 2020) Industri Fintech dapat berkembang
karena beberapa faktor diantaranya:
1. Adanya perubahan pola pikir konsumen, Perubahan ini ditandai dengan
kebuhan yang semakin banyak dalam masyakat tetapi masyarakat ingin

mendapatkan dengan cara yang praktis dan mudah. Hal ini mendorong
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masyarakat untuk menggunakan layanan Fintech untuk memenui
kebutuhan hidupnya dengan cara yang instan dan mulai meninggalkan
sistem konvensional yang harus datang kepada penjual.

. Kemajuan digital, Digitalisasi merupakan perubahan dari sistem yang
lama yang belum modern. Di era sekarang ini digitalisasi sudah
digunakan di banyak produk untuk keperluan masyakat. Seperti halnya
pada smartphone yang semakin canggih dan sudah menyebar di
masyarakat akan memudahkan masyarakat dalam membatu kegiatan dan
kebutuhannya.

. Perubahan tren, Perkembangan dan inovasi yang dilakukan secara cepat
dan terus menerus mendorong perubahan dan percepatan dalam sebuah
trend di masyarakat.

. Menurunnya loyalitas terhadap merk dan institusi, Potensi untuk
mengambil keputusan membeli suatu produk dalam masa ini sudah tidak
dipengaruhi oleh sebuah merk dan institusi melainkan untuk kaum
millenial dalam mengambil keputusan membeli lebih cepat dan behati-
hati terhadap penawaran produk dan jasa.

. Akses yang semakin mudah, Keterbukaan layanan dan sistem informasi
akan semakin memberikan akses yang mudah dalam bertransaksi.
Perkembangan akses ini diawali oleh perkembangan technology yang
akan membuka pangsa pasar baru.

. Penawaran produk yang menguntungkan, Jika produk yang ditawarkan
memberikan benefit dan menguntungkan maka akan mengubah dan
menarik dari sisi konsumen untuk membeli suatu produk yang

ditawarkan.
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7. Dukungan kebijakan dari pemerintah, Dalam hal ini pemerintah
memberikan kebijakan dalam pengawasan merupakan hal yang penting
untuk membatu memajukan industri Fintech dan memberikan dorongan
untuk terus berkembang. Di indonesia lembaga yang di berikan otoritas
terhadap pengawasan Fintech di lembaga keuangan adalah Otoritas Jasa
Keuangan (OJK).

Menurut (Amihsah et al., 2020) adapun faktor-faktor yang mempengaruhi
fintech yaitu sebagai berikut :
1. Risiko lingkungan, risiko yang terjadi pada lingkungan akibat dari tindakan
yang disengaja atau tidak dan telah menimbulkan kerusakan atau kehancuran
pada lingkungan.
2. Kepercayaan , suatu sikap yang ditunjukkan oleh manusia saat ia merasa
cukup tahu dan menyimpulkan bahwa dirinya telah mencapai kebenaran.
Karena keyakinan merupakan suatu sikap, maka keyakinan seseorang tidak
selalu benar atau keyakinan semata bukanlah jaminan kebenaran
3. Mobility, gerakan atau mobiltas yang dimana perpindahan status sosial
sekelompok orang atau individu ke status yang lain
4. Attitude, istilan yang mencerminkan rasa senang, tidak senang atau
perasaan biasa-biasa saja (netral) dari seseotrang terhadap “sesuatu”. “sesuatu”
itu bisa benda, kejadian, situasi, orang-orang, atau kelompok. Sikap
merupakan sesuatu hal rasa suka atau tidak suka yang muncul karena adanya

objek tertentu.
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2.1.2.4 Indikator Fintech Payment

Sistem pembayaran merupakan layanan fintech dengan tingkat

pertumbuhan tercepat. Indikator Fintech Payment mengacu pada penelitian dari

(Kim et al., 2016). Adapun indikator dalam variabel ini, yaitu sebagai berikut :

1.

Mobilitas Personal

Kesiapsiagaan seseorang untuk bergerak dalam menghadapi perubahan
dengan begitu maka sistem pembayaran online mungkin akan lebih
memudahkan personal mobility.

Kegunaan Relative

Seseorang merasakan manfaat dan kemudahan yang digunakan dalam
penggunaan sistem dan lainnya

Kemudahan Penggunaan

Tingkat harapan pengguna terhadap usaha yang harus dikeluarkan, seseorang
merasa percaya bahwa apa yang yang dilakukan untuk sistem pembayaran
merasa mudah dan gampang

Kredibilitas Layanan

Presepsi seseorang terhadap layanan yang bisa dipercaya atas kepercayaan
yang ada pada umumnya

Pengaruh Sosial

Usaha yang dilakukan seseorang dan perilaku yang dilakukan untuk
mengubah sikap, kepercayaan dan tingkah laku. Perhatian Terhadap Privasi
Perhatian Terhadap Privasi

Seseorang yakin dan percaya akan urusan privasi masing-masing dan urusan
pribadi yang dipunya

Self Efficacy (keyakinan diri)
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Seseorang yakin dan percaya atas kemampuan diri sendiri sehingga mampu
dapat melakukan hal apapun dan merasa bisa thapa meminta bantuan kepada
orang lain.

2.1.3 Lifestyle Pattern

2.1.3.1 Pengertian Lifestyle Pattern

Gaya hidup mahasiswa dapat berubah, akan tetapi perubahan ini bukan
disebabkan oleh berubahnya kebutuhan karena pada masa remaja, bukan lagi
orang tua yang menjadi model, melainkan orang— orang yang seumurnya sama
yang menjadi model utama. Hal ini menyebabkan mahasiswa meniru perilaku
yang dilakukan oleh disekelilingnya. Menurut (Kanserina et al., 2015) Lifestyle
Pattern didefinisikan sebagai bagaimana pola dari gaya hidup seseorang,
termasuk bagaimana seseorang dalam menggunakan uangnya, bagaimana ia
mengalokasikan waktunya dan sebagainya. Gaya hidup adalah pola hidup
seseorang yang di ekspresikan dalam aktifitas, minat, dan opininya. Secara umum
gaya hidup seseorang dapat dilihat dari aktivitas rutin yang dia lakukan, apa yang
mereka pikirkan terhadap segala hal disekitarnya dan seberapa jauh dia peduli
dengan hal itu dan juga apa yang dia pikirkan tentang dirinya sendiri dan juga
dunia luar (Gunawan et al., 2020).

Menurut (Saufika et al.,, 2012) gaya hidup seseorang mencerminkan
keseluruhan orang tersebut dalam interaksinya dengan lingkungannya. Interaksi
seseorang dengan lingkungannya tidak lepas dari pengaruh orang-orang dan
keadaan disekitarnya.

Dari penjelasan tentang pengertian diatas dapat penulis simpulkan bahwa
Lifestyle Pattern merupakan perilaku yang menunjukkan bagaimana individu

dalam bersosialisasi atau menyesuaikan diri melalui penampilan dan gaya
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hidupnya. Seiring berjalannya waktu Lifestyle Pattern pada setiap individu dapat
mengalami perubahan sesuai dengan kebutuhan setiap individu, hal ini
dikarenakan setiap individu memiliki cara yang berbeda untuk mencapai tujuan
hidupnya.
2.1.3.2 Karakteristik Lifestyle Pattern
Karakteristik gaya hidup menurut (Parmitasari et al., 2018) dapat dilihat
dari berbagai aspek dan kriteria yang ada yaitu :
1. Suka mencari perhatian
Seseorang suka mencari perhatian dalam hal apapun, misalnya mencari
perhatian terhadap orang lain agar supaya orang lain tertarik terhadap apa yang
kita punya atau terhadap apa yang kita lakukan.
2. Kurang Rasional
Seseorang kurang dalam memikirkan sesuatu hal dan pertimbangan yang
logis, sehat, dan kurang dalam mempelajari kecakapan berpikir dengan logika.
3. Mudah dipengaruhi teman
Seseorang mudah dipengaruhi teman seperti dalam pergaulan dan
mengikuti perkembangan jaman dalam merubah pola gaya hidup apa yang ada
pada diri kita
4. Senang mengisi waktu luang di luar rumah, kos maupun kontrakan
Seseorang yang sebagian mempunyai pola gaya hidup yang tidak suka dan
tidak bedah didalam rumah, dia hanya merasa senang jika dia keluar rumah. Itu

yang dikatakan gaya hidup yang extrovert.
2.1.3.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Lifestyle Pattern

Menurut (Susanto, 2013) mengatakan bahwa faktor-faktor yang

memepengaruhi gaya hidup seseorang ada 2 faktor yaitu faktor yang berasal dari
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dalam diri individu (internal) dan faktor yang berasal dari luar (eksternal). Faktor
internal yaitu sikap, pengalaman dan pengamatan, kepribadian, konsep diri, motif,
dan persepsi dengan penjelasannya sebagai berikut :
1. Sikap
Sikap bisa dipahami sebagai cara seseorang dalam memberikan tanggapan
terhadap suatu hal sesuai dengan keadaan jiwa dan pikirannya yang dipengaruhi
oleh pengalaman dan mempengaruhi secara langsung terhadap perilaku orang
tersebut. Sikap bisa jadi dipengaruhi oleh tradisi, kebiasaan, kebudayaan dan
lingkungan sosialnya.
2. Pengalaman dan Pengamatan
Pengalaman seseorang dapat mempengaruhi cara seseorang dalam
mengamati sesuatu sehingga akhirnya dapat membentuk pandangan pribadi
mereka terhadap suatu hal, pengalaman ini didapatkan dari semua tindakannya di
masa lalu. Pengalaman didapat dari belajar dan juga dapat disalurkan ke orang
lain dengan cara mengajarkannya. Hal ini mempengaruhi gaya hidup seseorang,
pengamatan atas pengalaman orang lain juga dapat mempengaruhi opini
seseorang sehingga pada akhirnya membentuk gaya hidup.
3. Kepribadian
Setiap orang memiliki kepribadian yang berbeda satu sama lain.
Kepribadian berubah dari waktu ke waktu, sehingga hal itu sangat penting untuk
diamati karena mempengaruhi buying beahvior dari seseorang konsumen.
4. Konsep diri
Faktor lain yang menentukan kepribadiaan individu adalah konsep diri.

Konsep diri amat berhubungan dengan image merek, cara seseorang memandang
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dirinya sendiri akan menentukan minat seseorang terhadap suatu objek termasuk
juga suatu produk.
5. Motif

Perilaku individu terbentuk karena adanya motif kebutuhan untuk
memenuhi kebutuhan fisik, merasa aman, merasa dihargai dan lain sebagainya,
pengelompokan kebutuhan manusia telah dibuat teori oleh beberapa orang, slah
satunya kebutuhan.

6. Persepsi

Persepsi adalah proses dimana seseorang memilih, mengatur, dan
menginterprestasikan informasi untuk membentuk suatu pemahaman dan
gambaran mengenai sesuatu.

Adapun faktor eksternal meliputi kelompok referensi, keluarga, kelas
sosial, dan kebudayaan. Faktor-faktor ini sangat juga mempengaruhi pembentuk
gaya hidup. Faktor eksternal dijelaskan sebagai berikut :

1. Kelompok referensi

Kelompok referensi adalah kelompok orang-orang yang dianggap mampu
dan memiliki pengetahuan untuk memberikan pengaruh terhadap 18 pembentukan
sikap dan perilaku seseorang, pengaruh yang diberikan bisa bersifat langsung dan
tidak langsung, masukan dari kelompok referensi bisa mempengaruhi persepsi
seseorang terhadap suatu produk sehingga akhirnya membentuk gaya hidupnya.
2. Keluarga

Keluarga memegang peranan terbesar dan terlama dalam pembentukan
sikap dan perilaku individu. Oleh karena itu masukan dari keluarga berupa nasihat
dan cerita mengenai pengalaman akan mempengaruhi gaya hidup seseorang,

budaya salah satu anggota keluarga dapat menjadi kebiasaan bagi anggota
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keluarga lainnya yang mengamati setiap harinya, tidak heran jika ada saudara
yang memilki gaya hidup yang sama dengan kita.
3. Kelas Sosial

Kelas sosial adalah sebuah kelompok yang relatif homogen dan bertahan
lama dalam sebuah masyarakat, yang tersusun dalam sebuah urutan jenjang, dan
para anggota dalam setiap jenjang itu memiliki nilai, minat, dan tingkah laku yang
sama.
4. Kebudayaan

Kebudayaan bisa meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral,
hukum, adat istiadat, dan kebiasaan-kebiasaan yang membentuk gaya hidup
seseorang dan akhirnya membuat pemasar mudah untuk mngidentifikasi apakah
kelompok konsumen dengan kebudayaan tersebut cocok dengan produknya atau

tidak.

2.1.3.4 Indikator Lifestyle Pattern
Indikator lifestyle pattern dapat dilihat dari tiga hal (Efendi, 2021) yaitu:
1. Polaindividu dalam mengikuti mode/trend kekinian
Gaya hidup individu yang memiliki pola hidup yang selalu mengikuti arus
perkembangan zaman dan modernisasi agar tetap eksis dan dapat diakui
oleh lingkungannya.
2. Pandangan orang lain
Penilaian apa yang orang lihat terkait dengan diri kita yang
mempertimbangkan bagaimana orang lain melihat dan menggunakan
sebagai dasar untuk memperkirakan orang lain berpikir.

3. Pandangan akan sebuah produk
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Penilaian seseorang terhadap produk/barang yang terkadang membeli
barang yang diinginkan tetapi tidak terlalu membutuhkan
Menurut (Susanto, 2013) mengatakan bahwa gaya hidup dapat diukur
melalui indikator sebagai berikut:
1. Aktivitas
Suatu cara seseorang menghabiskan waktu dan uangnya untuk pekerjaan
yang disukai atau hobi yang sering dilakukan, kita dapat mengidentifikasi
kepribadian seseorang dari pola kegiatan yang dilakukan
2. Minat
Sesuatu yang membuat seseorang bisa saja tertarik pada makanan, teknologi,
barang, fashion atau rekreasi. Pengetahuan minat konsumen juga akan
membantu pemasaran untuk dapat mengkomunikasikan dengan tepat apa
nilai dari produknya yang sesuai untuk mendapatkan respon positif dari
pembeli potensialnya
3. Pandangan seseorang terhadap diri sendiri dan orang lain
Pendapat yang kan diucapkan akan membantu kita untuk mengetahui orang
macam apa dia, dan apa yang dia butukan untuk memperkuat karakternya
Karakter-karakter Dasar Karakter seperti apa yang dilalui seseorang dalam
kehidupan (lifecycle), penghasilan, pendidikan, dan dimana mereka tinggal.

2.1.4 Financial Knowledge

2.1.4.1 Pengertian Financial Knowledge

Pengertian Pengetahuan Keuangan atau Financial Knowledge ini adalah
“Ukuran sejauh mana seseorang memahami kunci konsep keuangan, memiliki
kemampuan serta percaya diri untuk mengelola keuangan pribadi dengan tepat,

baik perencanaan keuangan jangka pendek maupun jangka panjang serta sadar
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terhadap perubahan kondisi keuangan”. Jadi kata lain Financial Knowledge
merupakan kemampuan dan pengetahuan untuk mengelola keuangan guna
meningkatkan kesejahteraan.

Menurut (Yulianti & Silvy, 2013) menjelaskan bahwa pengetahuan
keuangan adalah segala sesuatu tentang keuangan yang dialami atau yang terjadi
dalam kehidupan sehari-hari. Pengetahuan keuangan tidak hanya membantu
dalam menggunakan uang dengan bijak, namun juga dapat memberi manfaat pada
ekonomi. Selanjutnya menurut (Halim & Astuti, 2015) menjelaskan mengenai
pengetahuan keuangan adalah kemampuan untuk memahami, menganalisis dan
mengelola keuangan untuk membuat suatu keputusan keuangan yang tepat agar
terhindar dari masalah keuangan. Dalam pengetahuan keuangan terdapat beberapa
sumber yang dapat diperoleh dengan pengetahuan. Terdapat dua sumber dalam
pengetahuan keuangan yaitu sumber formal dan informal, sumber formal dapat
diperoleh dari pendidikan formal yang menyangkut program sekolah tinggi atau
kuliah, seminar, dan kelas pelatihan diluar sekolah, sedangkan sumber informal
seperti dari orang tau, teman, dan lingkungan pekerjaan (Ilda & Dwinta, 2010).
Dapat diartikan jika pengetahuan keuangan seseorang semangkin meningkat maka
kepercayaan diri dalam mengambil keputusan akan lebih baik.

Menurut (Gunawan et al., 2022) mengembangkan kebiasaan pengelolaan
Financial (keuangan) yang baik pada tahap awal akan membantu individu untuk
mencapai tujuan dalam hal Financial. Dengan cara membuat rencana pengeluaran
sehingga bisa membantu untuk memprioritaskan pengeluaran berdasarkan
kebutuhan bukan keinginan. Menurut (Siregar & Simatupang, 2022) dapat

disimpulkan bahwa Financial Knowledge merupakan segala sesuatu yang
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diperlukan untuk menguasai keuangan agar keuangan yang digunakan dapat
sesuai dengan target yang diinginkan.
2.1.4.2 Tujuan dan Manfaat Financial Knowledge

Financial Knowledge atau pengetahuan keuangan didefenisikan sebagai
pengukuran terhadap pemahaman seseorang mengenai konsep keuangan dan
memiliki kemampuan dan keyakinan untuk mengatur keuangan pribadi melalui
pengambilan keputusan jangka pendek yang tepat, perencanaan keuangan jangka
panjang serta memperhatikan kejadian dan kondisi ekonomi. Menurut
(Pradiningtyas & Lukiastuti, 2019) Individu harus memiliki pemahaman tentang
Financial Knowledge yang cukup dalam melakukan manajemen keuangan,
dengan demikian pengambilan keputusan yang dilakukan akan tepat.

Financial Knowledge menunjukkan tingkat pemahaman dan pengetahuan
keuangan yang dimiliki seorang individu yang merupakan faktor penting setiap
orang perlu melakukan aktivitas hidupnya. Pengertian dari Financial Knowledge
tersebut juga dapat diartikan sebagai bentuk persiapan dalam menghadapi
globalisasi, khususnya globalisasi dalam bidang keuangan. Individu memerlukan
pengetahuan tentang keuangan untuk membuat keputusan yang akan

meningkatkan kualitas hidup sekarang dan yang akan datang.

2.1.4.3 Faktor-faktor Financial Knowledge

Menurut (Pulungan, 2017) ada beberapa faktor yang mempengaruhi
literasi keuangan atau lebih mengarah pada pengetahuan keuangan yaitu :
1. Lingkungan Sosial
Lingkungan Sosial merupakan interaksi atau hubungan kemasyarakatan yang
memiliki keterkaitan yang erat dengan kehidupan sehari-hari. Lingkungan sosial

menjadi faktor penentu terhadap perubahan-perubahan perilaku yang terjadi pada



28

setiap individu atau kelompok. Lingkungan keluarga, teman sebaya, serta
lingkungan tempat tinggal akan membentuk perilaku dalam diri setiap individu.
Lingkungan sosial yang baik akan membentuk pribadi yang baik, karena perilaku
dan kepribadian seseorang cerminan dari lingkungan sosial yang ia tempati.
2. Perilaku orangtua
Sikap, ucapan, tindakan atau perbuatan yang baik dari orangtua yang akan dilihat
dan dicerminkan pada anak
3. Pendidikan Keuangan
Pendidikan Keuangan adalah Pengetahuan yang benar mengenai cara
menggunakan uang. Pendidikan keuangan sangatlah penting agar dapat
memaksimalkan uang yang dimiliki
4. Pengalaman Individu Terhadap Keuangan

Adapun menurut (Pradiningtyas & Lukiastuti, 2019) mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi tingkat keuangan, yaitu:
1. Jenis kelamin
Jenis kelamin adalah perbedaan antara perempuan dengan laki-laki secara biologis
sejak seorang itu dilahirkan. Perbedaan biologis dan fungsi biologis laki-laki dan
perempuan tidak dapat dipertukarkan diantara keduanya.
2. Tempat tinggal
Tempat dimana seseorang harus dianggap selalu hadir dalam hubungannya
dengan pelaksanaan hak dan pemenuhan kewajiban, juga apabila pada suatu
waktu ia benar-benar tidak dapat hadir di tempat tersebut. Sebuah tempat tinggal
biasanya berwujud bangunan rumah, tempat berteduh, atau struktur lainnya yang
digunakan sebagai tempat manusia tinggal.

3. Tingkat Pengetahuan Keuangan
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Tingkat pengetahuan dan keterampilan mahasiswa atau masyarakat lain terkait

finansial agar mampu mengelola dan memanfaatkan keuangan secara maksimal.

2.1.4.4 Indikator Financial Knowledge

Pengetahuan keuangan seharusnya sudah dibekali kepada anak-anak sejak
mereka duduk dibangku sekolah, karena dengan mereka dibekali pengetahuan
keuangan maka mereka bisa mengontrol keuangannya sendiri. Menurut (Humaira
& Sagoro, 2018) Pengetahuan keuangan juga dapat didefinisikan sebagai
penguasaan seseorang atas berbagai hal tentang dunia keuangan, yang terdiri dari
financial tools dan financial skills. Adapun indikator dalam variabel ini, yaitu :
1. Pengetahuan pengelolaan keuangan
Kemampuan seseorang mempelajari dalam mengelola aset keuangan pribadi.
Dengan menerapkan cara mengelola keuangan yang benar maka seseorang akan
mampu memanfaatkan uang yang dimilikinya untuk mencapai tujuan.
Pengetahuan tentang perencanaan keuangan
Kemampuan seseorang dalam menyusun dan membuat anggaran keuangan
pribadi agar lebih mampu dan mengetahui kegunaan keuangan dimasa depan
dengan tujuan perencanaan keuangan untuk mengehemat apapapun menjadikan
pengeluaran menjadi lebih efektif, atau digunakan untuk hal-hal yang perioritas
Pengetahuan tentang pengeluaran dan pemasukan
Kemampuan seseorang dalam mengetahui pengeluaran keuangan yang tidak
terduga dan mengetahui cara pendapatan pemasukan keuangan pribadi atau
keuangan lainnya
4. Pengetahuan tentang suku bunga
Kemampuan seseorang dalam memahami suku bunga untuk dapat mengelolah

pinjaman sebaik mungkin
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5. Pengetahuan tentang asuransi
Kemampuan seseorang dalam memahami tentang asuransi, asuransi dibutuhkan
untuk menghindari resiko yang mungkin timbul baik resiko keuangan maupun
resiko lainnya
6. Pengetahuan dasar tentang investasi
Kemampuan seseorang dalam memahami tentang pentingnya investasi untuk
kehidupan yang akan datang.
Sedangkan menurut (Lusardi & Mitchell, 2014) bahwa indikator financial
knowlodge yaitu :
1. Pengetahuan umum keuangan pribadi Kemampuan seseorang dalam mengelola
aset keuangan pribadi. Dengan menerapkan cara mengelola keuangan yang benar
maka seseorang akan mampu memanfaatkan uang yang dimilikinya untuk
mencapai tujuan.
2. Tabungan Kemampuan seseorang dalam menyisihkan pendapatan untuk
keperluan yang akan datang. Dengan menyisihkan pendapatan untuk ditabung
maka seseorang akan terhindar dari masalah keuangan.
3. Pinjaman Kemampuan seseorang dalam memanfaatkan pinjaman untuk
keperluan yang bermanfaat dan dapat mengelolah pinjaman sebaik mungkin.
4. Investasi Kemampuan seseorang dalam memahami tentang pentingnya
investasi untuk kehidupan yang akan datang
5. Asuransi Kemampuan seseorang dalam memahami tentang asuransi, asuransi

dibutuhkan untuk menghindari resiko yang mungkin tibul baik resiko keuangan.
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2.2 Kerangka Konseptual

2.2.1 Pengaruh Fintech Payment Terhadap Financial Behavior

Fintech Payment sudah menjadi kebutuhan dasar untuk para pemakai dan
penggunaannya khususnya pada mahasiswa didalam bisnis internet karena
merupakan salah satu media pembayaran yang alternatif dan menghadirkan
pilihan yang mempunyai keinginan untuk mengakses layanan jasa keuangan
secara praktis, efisien, nyaman, dan ekonomis.

Fintech memiliki potensi untuk meningkatkan kemampuan keuangan dan
perkembangan fintech telah pun juga berdampak pada perencanaan keuangan
(Panos & Wilson, 2020). Layanan keuangan dan teknologi yang pada akhirnya
mengubah model bisnis dari formal menjadi biasa, yang awalnya harus bertemu
atau bertatap muka dan membawa sejumlah uang tunai, Kini dapat dilakukan
dengan transaksi jarak jauh dengan melakukan pembayaran yang dapat dilakukan
dalam hitungan detik (Humaidi et al., 2020). Menurut (Mujahidin, 2020) bahwa
generasi millennial menginginkan aplikasi fintech yang mudah digunakan dalam
pemakainnya. Fintech Payment ada kaitan yang sangat erat dengan perilaku
keuangan, dan menurut peneliti terdahulu (Erlangga & Krisnawati, 2020), (Farida
et al., 2021), (Morgan & Trinh, 2020) yang meneliti tentang “Pengaruh Fintech
Payment Terhadap Perilaku Manajemen Keuangan Mahasiswa” berpengaruh

positif dan signifikan secara langsung terhadap perilaku keuangan.

Fintech Financial

Payment Behavior

Gambar 2. 1 Pengaruh Fintech Payment Terhadap Financial behavior
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2.2.2 Pengaruh Lifestyle Pattern Terhadap Financial Behavior

Lifestyle pattern merupakan perilaku yang menunjukkan bagaimana
individu dalam bersosialisasi melalui penampilan dan gaya hidupnya. Seiring
dengan perkembangan zaman individu selalu ingin menunjukkan status sosialnya
dengan membeli barang-barang mewah dan bermerk supaya dapat mengikuti
trend yang ada. Gaya hidup juga ada bentuk atau cara seseorang dalam
memanfaatkan waktu dan uang yang dimiliki guna untuk mendapatkan
kesenangan pribadi. Gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku keuangan
mahasiswa jika mahasiswa lebih mengutamakan keinginan dibanding dengan
kebutuhan maka mahasiswa tersebut akan mengalami kesulitan dalam mengelola
keuangannya. Hal ini menunjukkan, bahwa makin rendah gaya hidup seseorang,
maka makin baik perilaku pengelolaan keuangannya. Begitu pula sebaliknya,
seseorang dengan gaya hidup yang tinggi maka perilaku pengelolaan keuangannya
akan rendah atau buruk.

Lifestyle pattern yang berlebihan dapat berpengaruh terhadap perilaku
keuangan seseorang. Hal ini dibuktikan dalam penelitian (Sundjaja et al., 2011)
yang menyatakan bahwa Lifestyle pattern karyawan institusi pendidikan swasta di
Kota Bandung berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial management
behavior.

Penelitian (Shinta & Lestari, 2019) juga menyatakan bahwa pola gaya
hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan. Gaya hidup
menggambarkan “seluruh orang™ yang berinteraksi dengan lingkungan mereka .
Gaya hidup adalah pola hidup yang diekspresikan dalam kegiatan, minat, dan
pendapat dalam membelanjakan uang dan mengalokasikan waktu yang

dimilikinya (Gunawan & Chairani, 2019). Menurut (Zahra & Anoraga, 2021) dan
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(Mansur & Ananda, 2017) bahwa Lifestyle berpengaruh positif dan signifikan

terhadap perilaku keuangannya.

Financial

Lifestyle

Behavior

Pattern

Gambar 2. 2 Pengaruh Lifestyle Pattern Terhadap Financial Behavior

2.2.3 Pengaruh Financial Knowledge Terhadap Financial Behavior

Financial Knowledge atau pengetahuan keuangan merupakan sebuah
konsep pengendalian individu mengenai aspek keuangan yang dimiliki. Kontrol
yang tinggi berdasarkan pengetahuan yang dimiliki oleh individu akan
mengarahkan untuk mempertimbangkan dalam melakukan transaksi keuangan.
Seseorang dengan pengetahuan keuangan akan lebih memahami masalah
keuangan serta lebih baik dalam hal perilaku keuangannya. Sehingga, semakin
baik pengetahuan tentang keuangan maka semakin baik pula seseorang dalam
mengelola keuangannya. Maka Pengetahuan keuangan sangat berpengaruh
langsung terhadap perilaku keuangan mahasiswa hal ini mengindikasikan bahwa
semakin tinggi pengetahuan serta kemampuan mahasiswa dalam mengelola
keuangan maka akan semakin bijak lagi mahasiswa dalam pengambilan keputusan
atau berperilaku terhadap keuangannya sendiri.

Menurut (Ahillah, 2019) berpendapat bahwa seseorang yang memiliki
pengetahuan keuangan lebih cenderung berperilaku keuangan dengan cara-cara
yang bertanggung jawab secara keuangan. Pengetahuan keuangan tidak hanya
mencerminkan pengetahuan saja tetapi juga keterampilan dan juga perilaku

(Chong et al., 2021). Penelitian yang dilakukan (Siregar & Simatupang, 2022),
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(Komaria, 2020), (Herawati et al., 2018) dan (Khan et al., 2021) menyatakan
bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan

mahasiswa.

Financial Financial

Knowledge Behavior

Gambar 2. 3 Pengaruh Financial Knowledge Terhadap Financial Behavior
2.2.4 Pengaruh Fintech Payment, Lifestyle Pattern dan Financial
Knowledge Terhadap Financial Behavior

Fintech Payment adalah sistem pembayaran yang menggunakan jaringan
internet yang bisa memudahkan proses transaksi keuangan yang lebih praktis,
aman serta sangat efisien dan meliputi layanan keuangan berbasis digital.
Mahasiswa melakukan tren pembayaran dengan menggunakan fintech akan
berpotensi mempengaruhi pola perilaku seseorang dalam mengelola keuangan.
Fintech Payment berpengaruh secara positif terhadap perilaku keuangan. Dengan
begitu, semakin sering mahasiswa menggunakan Fintech Payment maka semakin
baik pula perilaku keuangannya.

Lifestyle Pattern merupakan perilaku yang menunjukkan bagaimana
individu dalam bersosialisasi melalui penampilan dan gaya hidupnya. Apalagi
sekarang mahasiswa generasi muda yang paling mudah dipengaruhi oleh
modernisasi dan perkembangan zaman. Mahasiswa sangat mampu dengan cepat
mengikuti perubahan zaman yang sangat berdampak pada keuangannya. Menurut
(Zahra & Anoraga, 2021) gaya hidup seseorang akan mempengaruhi kebutuhan,

keinginan dan perilaku, dapat dilihat dari cara mahasiswa berpakaian berlebihan
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dan selalu mengubah gaya berpakaiannya sesuai dengan tren saat ini dan dilihat
dari gaya hidup mahasiswa yang suka menghabiskan waktu luangnya untuk
berkumpul di kafe, berbelanja di pusat perbelanjaan, mall, atau pusat perbelanjaan
lainnya termasuk sering belanja online. Dengan begitu menurut peneliti bahwa
gaya hidup berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan. Semakin rendah gaya
hidup seseorang, maka makin baik perilaku pengelolaan keuangannya. Begitu
pula sebaliknya, seseorang dengan gaya hidup yang tinggi maka perilaku
pengelolaan keuangannya akan rendah atau buruk.

Financial Knowledge mengacu apa yang diketahui individu tentang
masalah keuangan pribadi. Pengetahuan keuangan itu sangat penting, tidak hanya
bagi kepentingan individu saja tetapi penting untuk semua orang. Pengetahuan
keuangan tidak hanya mampu membuat seseorang menggunakan uang dengan
bijak, namun juga dapat memberi manfaat pada ekonomi maka semakin baik
pengetahuan tentang keuangan maka semakin baik pula seseorang dalam
mengelola keuangannya.

Berdasarkan uraian teori dan hasil penelitian terdahulu (Erlangga &
Krisnawati, 2020), (Morgan & Trinh, 2020), (Shinta & Lestari, 2019), (Zahra &
Anoraga, 2021), (Herawati et al., 2018) dan (Khan et al., 2021) diduga bahwa
Fintech Payment, Lifestyle Pattern dan Pengetahuan Keuangan berpengarh
terhadap Perilaku keuangan.

Pengaruh Fintech Payment, Lifestyle Pattern dan Financial Knowledge Terhadap

Financial Behaviour digambarkan dalam kerangka konseptual berikut :
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Gambar 2. 4 Pengaruh Fintech Payment, Lifestyle Pattern dan Financial

Knowledge terhadap Financial Behavior

2.3 Hipotesis
Adapun hipotesis dalam penelitian ini :

1. Fintech Payment berpengaruh terhadap Financial behavior pada
Mahasiswa Akhir Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara

2. Lifestyle Pattern berpengaruh terhadap Financial behavior pada
Mahasiswa Akhir Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara

3. Financial Knowledge berpengaruh terhadap Financial behavior pada
Mahasiswa Akhir Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara

4. Fintech Payment, Lifestyle Pattern dan Financial Knowledge
berpengaruh terhadap Financial behavior pada Mahasiswa Akhir
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera

Utara



BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian survey, karena mengambil sampel
dari satu populasi. Penelitian survey merupakan penelitian yang bertujuan untuk
mengumpulkan data dengan menelaah sampel dari suatu populasi yang tersedia
(Juliandi et al., 2018). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian
dengan metode kuantitatif dengan pendekatan Asosiatif. Dimana metode
kuantitatif merupakan data penelitian berupa angka-angka dan analisis

menggunakan statistik (Sugiyono, 2017).

3.2 Definisi operasional variabel

Definisi operasional merupakan pendefinisian variabel-variabel penelitian
yang dimaksudkan dalam penelitian ini. Adapun definisi operasional dalam
penelitian ini adalah :

3.2.1 Financial Behaviour — Variabel Dependen (Y)

Financial behavior adalah bagaimana mahasiswa atau masyarakat lain
mengelola sumber daya keuangannya baik dalam mengatur, mengelola, dan
merencanakan untuk saat ini maupun yang akan datang sehingga mahasiswa atau
masyarakat lain dapat mencapai kesejahtraan yang dapat dimiliki dengan
mengelola keuangan secara efektif dan efisien di kehidupan sehari — harinya dan
lingkungan sekitar selama masih memiliki perilaku yang baik dalam mengelola

keuangan yang ada. Adapun indikator financial behavior adalah sebagai berikut :

37
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Tabel 3. 1 Indikator Financial Behavior

No Indikator Item Pertanyaan
1 | Konsumsi 1
2 | Tabungan 1
3 | Investasi 1
4 | Pembayaran tagihan tepat waktu 1
5 | Penyusunan rancangan keuangan untuk masa depan 1
6 | Pembagian uang untuk keperluan pribadi dan keluarga 1

Sumber (Purwidianti, 2013)

3.2.2 Fintech Payment

Fintech Payment merupakan sistem pembayaran secara aman, cepat dan

praktis yang menggunakan jaringan internet yang dimana dua pihak melakukan

pertukaran nilai keuangan (financial value) menggunakan perangkat seluler

sebagai imbalan untuk barang dan/atau jasa. Adapun indikator Fintech Payment

adalah sebagai berikut :

Tabel 3. 2 Indikator Fintech Payment

No Indikator

Item Pertanyaan

Mobilitas Personal

1

Kegunaan Relative

Kemudahan Penggunaan

Kredibilitas Layanan

Pengaruh Sosial

Perhatian Terhadap Privasi

~N| o O B~ W] N P

Self Efficacy (keyakinan diri)

A I

Sumber (Kim et al., 2016)

3.2.3 Lifestyle Pattern

Lifestyle pattern merupakan pola dari gaya hidup seseorang, termasuk

bagaimana seseorang dalam menggunakan uangnya, bagaimana ia

mengalokasikan waktunya dan sebagainya. Gaya hidup adalah pola hidup
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seseorang yang di ekspresikan dalam aktifitas, minat, dan opininya (Kanserina et
al., 2015). Adapun indikator lifestyle pattern adalah sebagai berikut :

Tabel 3. 3 Indikator Lifestyle Pattern

No Indikator Item Pertanyaan
1 | Pola individu dalam mengikuti mode/trend 3
2 | Pandangan orang lain 3
3 | Pandangan akan sebuah produk 3

Sumber (Efendi, 2021)

3.2.4 Financial Knowledge

Financial Knowledge adalah pengetahuan untuk mengelola keuangan
dalam pengambilan keputusan keuangan dimana seseorang memahami kunci
konsep keuangan, memiliki kemampuan serta percaya diri untuk mengelola
keuangan pribadi dengan tepat (Halim & Astuti, 2015). Adapun indikator
Financial Knowledge adalah sebagai berikut :

Tabel 3. 4 Indikator Financial Knowledge

No Indikator Item Pertanyaan

Pengetahuan pengelolaan keuangan 1

Pengetahuan tentang perencanaan keuangan

Pengetahuan tentang pengeluaran dan pemasukan

Pengetahuan tentang suku bunga

g1l B W N

Pengetahuan tentang asuransi

R R R R e

6 | Pengetahuan dasar tentang investasi
Sumber (Humaira & Sagoro, 2018)

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
3.3.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Jalan. Muchtar Basri No. 3, Glugur Darat Kota

Medan, Sumatera Utara 20238.



3.3.2 Waktu Penelitian

Waktu merupakan kapan penelitian dilakukan atau dilaksanakan,
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penelitian dilaksanakan pada waktu yang direncanakan mulai dari bulan Mei 2022

sampai dengan bulan September 2022.
Tabel 3. 5 Waktu Penelitian

No | Kegiatan Mei Juni Juli Agustus September
112 (341|123 1(2|3[4(1 |2 (3|41 |2|3|4
1. | Pengajuan judul
2. | Penyusunan
Proposal
3. | Bimbingan
Proposal
4. | Seminar
Proposal
5. | PenyempurnaanProposal
6. | Pengumpulan

Data

7. | Pengolahan danAnalisis
Data

8. | PenyusunanSkripsi
(Laporan
Penelitian)

9. | Bimbingan Skripsi

10. | Sidang Meja Hijau

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

3.4.1 Populasi

Populasi adalah keseluruhan elemen yang akan dijadikan wilayah

generalisasi (Sugiyono, 2017). Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa

akhir Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

stambuk 2018 yang berjumlah 836 mahasiswa.

Tabel 3. 6 Jumlah Populasi

No Jurusan Mahasiswa
1 | Manajemen 517 Mahasiswa
2 | Akuntansi 298 Mahasiswa
3 | Ekonomi Pembangunan 21 Mahasiswa

Total 836 Mahasiswa
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3.4.2 Sampel

Menurut (Sugiyono, 2017) Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Untuk penetuan jumlah/ukuran
sampel dalam penelitian ini dengan teknik pengambilan sampel yang memberikan
peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilin menjadi
anggota sampel. Berdasarkan pernyataan di atas, maka teknik penarikan sampel
dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin yaitu:

n= N

1+N(e?)

Keterangan :
n = Ukuran sampel
N = Ukuran Populasi
E = Presisi (10 % = 0,10)
Dengan rumusan tersebut maka dapat dicari sampel sebagai berikut :

836
BTV T W
"~ 1+836 (0.10)

836
117836 (0.01)

836
= 14836

n=89,31 = 89 Orang

Dengan demikian sampel dalam penelitian ini adalah 89 orang mahasiswa
akhir Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
stambuk 2018. Kemudian untuk menarik sampel dari populasi diatas digunakan

teknik Random Sampling.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Sebelum dilakukan pengumpulan data, seorang penulis harus terlebih
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dahulu untuk menentukan cara pengumpulan data apa yang akan digunakan
digunakan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Wawancara (interview)

Yaitu pengumpulan data dengan cara berdialog langsung atau melakukan
tanya jawab dengan pihak yang berwenang untuk memberikan data yang
dibutuhkan.

2. Studi dokumentasi

Penelitian melakukan studi dokumen dengan metode pengumpulan data
dengan menganalisis isi dokumen yang berhubungan dengan masalah yang diteliti
seperti jurnal, buku-buku dan website dengan mengaplikasikan pada kondisi yang
ada Mahasiswa Akhir Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

3. Kuesioner/Angket

Menurut (Juliandi et al., 2018) kuesioner adalah pertanyaan-pertanyaan
yang disusun peneliti untuk mengetahui pendapat/persepsi responden peneliti
tentang suatu variable yang diteliti. Adapun penyebaran kuesioner yang dapat
dilakukan peneliti dengan menggunakan skala likert angket. Kuesioner/Angket
dapat digunakan apabila jumlah responden penelitian cukup banyaknya. Dalam
memperoleh Mahasiswa Akhir Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Menurut (Sugiyono, 2017) Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat serta persepsi seseorang ataupun sekelompok orang mengenai fenomena
sosisal. Penulis menggunakan penilaian kuesioner untuk setiap jawaban dengan

bobot dari kategori sebagai berikut:
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Tabel 3. 7 Skor Penilaian Pada Kuesioner

Bobot Kategori
5 Sangat Setuju (SS)
4 Setuju (S)
3 Ragu-ragu (RR)
2 Tidak Setuju (TS)
1 Sangat Tidak Setuju (STS)

Sumber (S. Sugiyono, 2019)

Selanjutnya, angket yang sudah disusun akan diuji kelayakannya melalui uji
validitas dan reabilitas:
3.5.3.1 Uji Validitas

Menguji validitas berarti menguji sejauh mana ketepatan atau kebenenaran
suatu instrumen sebagai alat ukur variabel penelitian. Jika instrumen valid/benar
hasil pengukuranpun kemungkinan akan benar (Juliandi et al., 2018).

Berikut rumus yang digunakan untuk uji validitas :

_ nyxy—Ex&y)
VinEx? — @03nLy* - 3

Xy

Sumber : (Sugiyono, 2019).
Dimana :

n = Banyaknya pasangan pengamatan

> x = Jumlah pengamatan variabel x

> y=Jumlah pengamatan variabel y

(> x 2)= Jumlah kuadrat pengamatan variable x

(3_y 2)= Jumlah kuadrat pengamatan variable y

Y. xy=Jumlah hasil kali variable x dan 'y

Kinerja peneriman/penolakan hipotesis adalah sebagai berikut :

1. Tolak HO jika nilai korelasi adalah positif dan probilitas yang dihitung < nilai
probabilitasnya yang ditetapkan sebesar 0.05 (sig 2- tailed <a0,05).

Terima HO jika nilai korelasi adalah negative dan atau probabilitas yang

dihitung>nilai probabilitas yang diterapkan sebesar 0,05 (sig 2-tailed> 0,05).



Tabel. 3.8

Uji Validitas
Item Pernyataan r hitung r tabel Keterangan
v1 0,737 0,2084 valid
Y2 0,747 0,2084 Valid
va 0,795 0,2084 valid
beFHZS‘.Z?'?'Y) Y4 0,685 0,2084 Valid
vs 0,751 0,2084 valid
Y6 0,358 0,2084 valid
X11 0,709 0,2084 Valid
X12 0,754 0,2084 Valid
%13 0,847 0,2084 vald
Pay'r:nigrt'ﬁC?Xl) 14 0,849 0,2084 valid
X15 0,790 0,2084 valid
%16 0,261 0,2084 valid
X17 0,856 0,2084 Valid
o1 0,781 0,2084 Valid
%22 0,728 0,2084 Valid
%23 0,841 0,2084 Valid
vy 0,856 0,2084 valid
?'Qifgf X2.5 0,887 0,2084 Valid
(X2) 2.6 0,882 0,2084 Valid
27 0,872 0,2084 Valid
%28 0,740 0,2084 Valid
%29 0,719 0,2084 Valid
31 0,420 0,2084 Valid
X3.2 0,419 0,2084 .
X33 0,687 0,2084 valid
QE@TS&ZZ X3.4 0,757 0,2084 Valid
(X3) X35 0,622 0,2084 valid
%36 0,681 0,2084 valid
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Dari tabel di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa

1. Nilai validitas untuk variabel Financial Behavior lebih besar dari 0,2084
maka semua indikator pada variabel Financial Bhavior dinyatakan valid.

2. Nilai validitas untuk variabel Fintech Payment lebih besar dari nilai r tabel
yakni 0,2084 maka semua indikator pada variabel Fintech Payment
dinyatakan valid.

3. Nilai validitas untuk variabel Lifestyle Pattern lebih besar dari 0,2084 maka
semua indikator pada variabel Lifestyle Pattern dinyatakan valid.

4. Nilai validitas untuk variabel Financial Knowledge besar dari 0,2084 maka
semua indikator pada variabel Financial Knowledge dinyatakan valid.

3.5.2.1. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan bila terdapat kesamaan data waktu yang berbeda.

Instrument yang reliable adalah instrument yang bila digunakan beberapa kali

untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono,

2019). Dalam menetapkan butir item pertanyaan dalam kategori reliable menurut

(Juliandi et al., 2018) kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut :

1. Jika nilai koefisien reliabilitas cronbach alpha > 0,6, maka instrument
dinyatakan reliable (terpercaya).

2. Jika nilai koefisien reliabilitas cronbach alpha < 0,6, maka instrument

dinyatakan tidak reliable (tidak terpercaya)
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Tabel 3.9
Hasil Uji Realibilitas
No. Variabel Nilai Alpha Status
1 | Financial Behavior 0,765 Realibilitas Baik
2 | Fintech Payment 0,835 Realibilitas Baik
3 | Lifestyle Pattern 0,934 Realibilitas Baik
4 | Financial Knowledge 0,647 Realibilitas Baik

Sumber : Data SPSS 2022

1. Financial Behavior memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,765 > 0,600 maka
variabel Financial behavior adalah reliabel

2. Fintech Payment memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,835 > 0,600 maka
variabel Fintech Payment adalah reliabel

3. Lifestyle Pattern memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,934 > 0,600 maka
variabel Lifestyle Pattern adalah reliabel

4. Financial Knowledge memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,647 > 0,600 maka

variabel Financial Knowledge adalah reliable.

3.6 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan oleh penulis adalah dengan
menggunakan:

3.6.1 Analisis Regresi Linear Berganda

Teknik analisis ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel
independenterhadap variabel dependen. Adapun alat uji statistik yang digunakan
adalah denganmenggunakan program SPSS 24.

3.6.2 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik bertujuan untuk melihat apakah model regresi yang

digunakan dalam penelitian ini adalah model yang terbaik (Juliandi et al., 2018).
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Jika hasilnya baik maka layak dijakan sebagai rekomendasi untuk pengetahuan
atau untuk tujuan pemecahan masalah.
3.6.2.1 Uji Normalitas Data

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model
regresi, variable besar dan variable terikatnya memiliki distribusi normal atau
tidak. Jika data yang dihasilkan menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas, Kriteria
dalam menentukan normal atau tidaknya data maka dilihat nilai probabilitas nya.
Data termasuk normal apabila nilai Kolmogorov Smirnov adalah tidak signifikan
atau .> 0,05 (Juliandi et al., 2018).
3.6.2.2 Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah terjadikorelasi yang
kuat antara variabel-variabel independen yang di ikut sertakan dalam
pembentukan model. Untuk mendeteksi apakah regresi linier mengalami
multikolinearitas dapat diperiksa menggunakan Variance Infation Factor (VIF)
untuk masing-masing variabel independen, yaitu jika variabel independen
mempunyai nilai VIF tidak melebihi 4 atau 5 berarti tidak terjadi multikolinearitas
(Juliandi et al., 2018).
3.6.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi,
terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan yang lain. Jika
variasi residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homokedastisitas, dan jika varians berbeda di sebut heterokedastisitas (Juliandi et

al., 2018).
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3.6.3 Uji Hipotesis

Untuk membuktikan hipotesis diterima atau ditolak maka dilakukan
pengujian secara Parsial (Uji t) maupun secara Simultan (Uji F).

3.6.4 Uji t (Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen secara sendiri-sendiri apakah berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen. Jika t dihitung > t tabel maka dikatakan signifikan, yaitu
terdapat pengaruh antara variabel independen yang diteliti dengan variabel

dependen dan sebaliknya. Untuk menghitung t digunakan rumus :

- rvn-2
1412
Keterangan :
T = Distribusi
R = Koefisien korelasi parsial
r? = Koefisien determinan
n = Jumlah sampel

3.6.5 Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama
variabel independen secara signifikan terhadap variabel dependen. Jika F hitung >
F tabel maka dapat dikatakan bahwa variabel independen berpengaruh terhadap
variabel dependen dan sebaliknya.

_ R2(k-1)
" 1-R2/(n-1)

Keterangan :
F = Nilai F hitung

R? = Koefisien Determinan
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k = Jumlah variabel independen
n = Jumlah sampel

Uji F digunakan untuk membuktikan ada pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen secara simultan. Kriteris dari uji simultan yaitu
sebagai berikut :

1) Jika F hitung > F tabel, maka HO ditolak dan Ha diterima.

2) Jika F hitung < F tabel, maka HO diterima dan Ha ditolak.

3.6.6 Koefisien Determinan (R?)
Menurut (S. Sugiyono, 2019) Koefisiensi determinasi (R2) merupakan
ukuran yangdapat dipergunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel

bebas terhadap variabel terikat.

[ D = R2x100% J
Keterangan :

= Koefisien determinasi

R = Koefisien korelasi variable

bebas dengan variabel terikat100% = Persentase Kontribusi



BAB 4
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini penulis mengola data angket dalam bentuk data yang

terdiri dari 6 pernyataan untuk variable Financial behavior (Y), 7 pernyataan

untuk Fintech Payment (X1), 9 pernyataan untuk Lifestyle Pattern (X2), dan 6

pernyataan untuk Financial Knowledge (X3). Angket yang disebarkan ini

diberikan kepada 89 orang Mahasiswa akhir Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara sebagai sampel penelitian dengan

menggunakan skala likert berbentuk tabel ceklis.

4.1.2 ldentitas Responden

4.1.2.1 ldentitas Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 4.1

Jenis Kelamin Responden

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase

1 Laki Laki 39 43,82 %

2 Perempuan 50 56,17 %
TOTAL 89 100%

Sumber : Data Diolah 2022

Dari tabel 4.1 diatas bisa dilihat bahwa persentase responden terdiri dari

39 (43,82 %) orang laki-laki dan perempuan sebanyak 50 (56,17%) orang. Bisa di

Tarik kesimpulan bahwa yang menjadi mayoritas responden adalah perempuan

pada Mahasiswa akhir fakultas ekonomi dan bisnis UMSU.




4.1.2.2. ldentitas Berdasarkan Umur
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Tabel 4.2
Umur Responden
No Umur Jumlah Persentase
1 21 Tahun 30 33,70 %
2 22 Tahun 49 55,05 %
3 > 22 Tahun 10 11,23 %
TOTAL 89 100 %

Sumber : Data Diolah 2022

Dari tabel 4.2 diatas bisa dilihat bahwa reponden terdiri dari mahasiswa

akhir yang berumur 2 tahun sebanyak 30 orang (33,70 %), berumur 23 tahun

sebanyak 49 orang (55,05 %), berumur > 22 tahun yaitu sebanyak 10 orang (11,23

%). Dengan demikian yang menjadi mayoritas responden adalah yang berumur

rentang waktu 22 tahun pada Mahasiswa akhir fakultas ekonomi dan bisnis

UMSU.

4.1.3.Deskripsi Hasil Penelitian
4.1.3.1 Variabel Financial Behavior (Y)

Tabel 4.3
Skor Angket Untuk Variabel Financial Behavior (Y)
Pert SS S KS TS STS |JUMLAH
F % F % F % F| % | F| % F | %
1 | 37 (4157| 35 [39,33| 13 [ 1461 | 4 |4,494] O 0 | 89 |100
2 | 42 |47,19| 31 |3483| 14 | 1573 | 1 |1,124] 1 |1,12| 89 |100
3 | 43 |48,31| 32 |3596| 13 |14,61| 1 |1,124| O 0 | 89 |100
4 | 43 (48,31 30 |33,71| 16 |1798| 0 | O | O | O | 89 |100
5 | 40 [4494| 34 | 382 | 14 | 1573 | 1 |1,124] O 0 | 89 |100
6 | 35 |39,33| 37 |41,57| 15 |16,85| 2 |2,247| O | O | 89 |100

Data Penelitian Diolah (2022)

Dari tabel diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variabel Financial

behavior adalah:

1. Jawaban responden Saya mampu membandingkan harga ketika membeli



produk atau jasa, mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak
37 orang (41,57%).

Jawaban responden Saya selalu menyisihkan uang saya untuk ditabung
jika ada keadaan darurat, mayoritas responden menjawab sangat setuju
sebanyak 42 orang (47,19%)

Jawaban responden Saya memiliki tabungan untuk investasi saya agar
dapat digunakan untuk kebutuhan jangka panjang, seperti, mobil, rumah,
pernikahan, dsb., mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak
43 orang (48,31%)

Jawaban responden Saya selalu membayar tagihan tepat waktu (misal
uang makan, tagihan listrik, taguhan air dan lain lain), mayoritas
responden menjawab sangat setuju sebanyak 43 orang(48,31%).

Jawaban responden Saya sudah merencanakan catatan keuangan pribadi
saya yang sudah tersusun dengan rapi untuk masa depan, mayoritas
responden menjawab sangat setuju sebanyak 40 orang (44,94%).

Jawaban responden Saya mampu membagi uang pribadi saya untuk
kebutuhan saya dan kebutuhan keluarga, mayoritas responden menjawab

setuju sebanyak 37 orang (41,57%)

52
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4.1.3.2 Variabel Fintech Payment (X1)

Tabel 4.4
Skor Angket Untuk Variabel Fintech Payment (X1)
Pert SS S KS TS STS JUMLAH
F % F % F % F | % F| % |F| %
1 [ 34[382| 32| 36 |21 |236| 2 |225]|0 0 |89 100
2 | 41461 | 36 | 40,4 | 11 |12,36| O 0 1| 1,1 [89| 100
3 139|438 29 | 326 | 16 |1798| 4 [ 449 | 1 | 1,1 |89 100
4 |45 | 506 | 24 | 27 | 18 |20,22]| 2 | 225 | O 0 |89 100
5 | 44 | 494 | 28 | 315 | 15 |1685| 2 [ 225 | 0O 0 |89 100
6 9 |101| 5 |562 |35 3933|34|382| 6 | 67 [89]| 100
7 |40 | 449 | 29 | 326 | 18 [20,22| 2 | 225 | O 0 |89| 100

Data Penelitian Diolah (2022)

Dari tabel diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variabel Fintech

Payment adalah:

1.

Jawaban responden Saya menggunakan m-payment karena memudahkan
mobilitas pribadi, mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 34
orang (38,2%).

Jawaban responden Saya merasakan manfaat dari penggunaan Fintech
Payment karena sangat memudahkan untuk bertransaksi, mayoritas responden
menjawab sangat setuju sebanyak 41 orang (46,1%)

Jawaban responden Saya merasa mudah dalam melakukan pembayaran
menggunakan Fintech Payment karena tidak butuh waktu lama untuk
memahami cara penggunaannya, mayoritas responden menjawab sangat
setuju sebanyak 39 orang (43,8%)

Jawaban responden Saya percaya dengan keandalan Fintech Payment
membantu saya secara efektif dalam transaksi pembayaran, mayoritas
responden menjawab sangat setuju sebanyak 45 orang (50,6%).

Jawaban responden Saya menggunakan Fintech Payment karena pengaruh

orang-orang di sekitar saya. Seperti mengikuti pembayaran online pada
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aplikasi OVO, Go-pay, Dana, Shopeepay dan lain-lain, mayoritas responden

menjawab sangat setuju sebanyak 44 orang (49,4%).

Jawaban responden Saya percaya aplikasi Fintech Payment dapat menjaga

privasi informasi saya dengan baik, mayoritas responden menjawab kurang

setuju sebanyak 35 orang (39,33%)

Jawaban responden Saya merasa yakin dapat menggunakan aplikasi Fintech

Payment sangat mudah sehingga mampu melakukan sendiri tanpa bantuan

orang lain, mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 40 orang

(44,9%)

4.1.3.3 Variabel Lifestyle Pattern (X2)

Tabel 4.5 Skor Angket Untuk Variabel Lifestyle Pattern (X2)

Pert SS S KS TS STS JUMLAH
F % F % F % F| % | F| % | F %
1 |36 |404 | 35 | 393 | 13 |1461| 2 |225| 3 | 34 | 89 | 100
2 |37 |416 | 30 | 33,7 |21 | 236 | 0 0 11189 | 100
3 | 37 | 416 | 32 36 16 [ 1798 3 [337| 1 | 11 |89 | 100
4 139|438 | 29 | 326 | 16 [1798| 2 (225| 3 | 3,1 | 89 | 100
S |45 | 506 | 27 | 303 | 12 (1348 | 4 |449| 1 | 11 | 89 | 100
6 | 42 | 472 | 30 |337 |15 (1685 1 |112| 1 | 11 | 89 | 100
7 |40 | 449 | 35 [ 393 | 12 (1348 1 (1121 | 11 | 89 | 100
8 |37 |416 | 34 | 382 | 12 [1348| 5 |562| 1 | 1,1 | 89 | 100
9 |33 |3708| 32 |359 | 20 (2247 3 |337| 1 |11 |89 | 100

Data Penelitian Diolah (2022)

Dari tabel diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variabel Lifestyle

Pattern adalah:

1. Jawaban responden Saya ingin dinilai sebagai orang yang mengikuti

2.

mode/trend, contohnya dalam penampilan, mayoritas responden menjawab

sangat setuju sebanyak 36 orang (40,4%).

Jawaban responden Saya menyukai belanja barang yang bermerek,

contohnya membeli sepatu, parfum, baju, handphone dan Ilain-lain,
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mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 37 orang (41,6%)

. Jawaban responden Saya selalu berpakaian lebih mengikuti mode
dibanding orang lain, mayoritas responden menjawab sangat setuju
sebanyak 37 orang (41,6%).

. Jawaban responden Saya selalu mengunjungi tempat atau café terbaru
yang sedang menjadi trend, mayoritas responden menjawab sangat setuju

sebanyak 39 orang (43,8%)

. Jawaban responden Saya merasa malu dan tidak percaya diri ketika tidak
menggunakan handphone keluaran terbaru, mayoritas responden
menjawab sangat setuju sebanyak 45 orang (50,6%).

. Jawaban responden Saya gengsi saat saya menaiki angkutan umum
didepan teman saya yang menaiki mobil mewah, mayoritas responden
menjawab sangat setuju sebanyak 42 orang (47,2%)

. Jawaban responden Saya suka membeli barang yang di inginkan walaupun
tidak terlalu membutuhkannya, mayoritas responden menjawab sangat
setuju sebanyak 40 orang (44,9%)

. Jawaban responden Saya tidak perlu mendengarkan kata orang lain karena
yang penting saya harus mengikuti mode/trend, mayoritas responden
menjawab sangat setuju sebanyak 37 orang (41,6%)

. Jawaban responden Saya merasa puas ketika saya sudah membeli barang
yang bermerek yang saya inginkan, mayoritas responden menjawab sangat

setuju sebanyak 33 orang (37,08%)
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4.1.3.4 Variabel Financial Knowledge (X3)

Tabel 4.6
Skor Angket Untuk Variabel Financial Knowledge (X3)
Pert SS S KS TS STS JUMLAH
F % F % F % F % F % F %
1 |45 |506 | 31 | 348 | 13 |1461 | 0 0 0 0 |89 100
2 | 47 | 528 | 29 | 326 | 12 | 1348 | 1 | 112 | 0 0 |89 100
3 |42 | 472 | 33 | 371 | 12 | 1348 | 1 | 112 |1 | 1,1 |89 | 100
4 | 48 | 539 | 27 | 303 |13 |1461 | 1 | 112 | 0 0 |89 100
5 |38 (427 | 33 | 371 | 18 | 2022 | 0 0 0 0 |89 100
6 |39 438 | 31 | 348 | 14 | 1573 | 4 [ 449 |1 | 11 |89 | 100

Data Penelitian Diolah (2022)

Dari tabel diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variabel Financial

Knowledge adalah:

1. Jawaban responden Saya mengetahui cara pengelolaan keuangan yang baik
dan benar, mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 45 orang
(50,6%).

2. Jawaban responden Saya mampu menyusun dan membuat anggaran
keuangan pribadi saya, mayoritas responden menjawab sangat setuju
sebanyak 47 orang (52,8%)

3. Jawaban responden Saya mengetahui macam-macam sumber pendapatan,
mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 42 orang (47,2%)

4.  Jawaban responden Saya mengetahui istilah-istilah tingkat suku bunga,
mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 48 orang (53,9%).

5. Jawaban responden Saya menggunakan asuransi kebutuhan asuransi
kebutuhan, baik asuransi kesehatan, asuransi pendidikan, asuransi jiwa
maupun asuransi lainnya, mayoritas responden menjawab sangat setuju
sebanyak 38 orang (42,7%)

6. Jawaban responden Saya paham akan penggunaan manfaat dan tujuan
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dalam investasi jangka pendek dan jangka panjang, mayoritas responden

menjawab sangat setuju sebanyak 39 orang (43,8%).
4.2 Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini termasuk pada analisis regresi. Analisis

data ialah upaya atau cara untuk mengolah data menjadi informasi sehingga
karakteristik data tersebut bisa dipahami dan bermanfaat untuk solusi
permasalahan, terutama masalah yang berkaitan dengan penelitian. Atau definisi
lain dari analisis lain dari analisis data yakni kegiatan yang dilakukan untuk
mengubah data hasil dari penelitian menjadi informasi yang nantinya bisa
dipergunakan dalam mengambil kesimpulan. Teknis analisis data menggunakan
aplikasi SPSS. Adapun tahapan dan langkah-langkahnya sebagai berikut :

4.2.1 Uji Asumsi
4.2.1.1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi, variabel dependen dan independentnya memiliki distribusi normal atau
tidak (Ghazali, 2013). Model regresi yang baik adalah data normal atau mendekati
normal. Caranya adalah dengan membandingkan distribusi komulatif dari data
sesungguhnya dengan distribusi komulatif dari distribusi normal. Hasil uji
normalitas dalam kajian penelitian ini menggunakan:

1. Uji Kolmogrov Smirnov

Uji kolmogrov smirnov bertujuan untuk mengetahui distribusi normal atau
tidak normal antara variabel terikat (dependent variable) dengan variabel bebas
(independent variable) pada penelitian ini. Adapun ketentuan untuk uji kolmogrov

smirnov sebagai berikut :
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a) Jika angka Sig (2-tailed) > 0,05 (a=5%, tingkat signifikan) maka data
distribusi normal.

Jika angka Sig (2-tailed) < 0,05 (0=5%, tingkat signifikan) maka data distribusi
tidak normal.

Tabel 4. 7
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 89
Normal Parameters®® | Mean .0000000
Std. Deviation 2.83107613
Most Extreme Absolute .093
Differences Positive .069
Negative -.093
Test Statistic .093
Asymp. Sig. (2-tailed) .057°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 24 (2022)

Dari hasil pengolahan data pada tabel 4.7 di atas, diperoleh besarnya nilai
signifikan kolgomorov smirnov adalah 0,057. Sehingga disimpulkan bahwa data
dalam model regresi terdistribusi secara normal, dimana nilai signifikansinya
lebih dari dari 0,05 (karena Asymp. Sig . ( 2 - tailed ) 0,057 > 0,05 dengan
demikian secara keseluruhan dapat dilanjutkan dengan uji asumsi klasik lainnya.
2. Uji Normal P-Plot of Regression Standardlized Residual

Dasar pengembalian normal atau tidak nya data dapat dilihat melalui

grafik Uji Normal P-Plot of Regression Standardlized Residual sebagai berikut:

a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah pada garis
diagonal, maka regresi memenuhi asumsi normalitas.
b) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah pada

garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
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Gambar. 4.1 Grafik Normal P-Plot Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Financial Behaviour
1.0

Expected Cum Prob

0.0 T T T T
oo 0z 04 06 o0g 1.0

Observed Cum Prob

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 24 (2022)

Berdasarkan gambar 4.1 di atas dapat diketahui hasil dari pengujian
normalitas bahwa data menyebar disekitar diagram dan titik-titiknya mendekati
pada garis diagonal. Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data
yang diolah merupakan data yang berdistribusi normal dan uji normalitas telah
terpenuhi.
4.2.1.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas ini digunakan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi yang kuat antara variable independent. Cara yang
digunakan untuk menilai adalah melihat factor inflasi varian (VIF/ variance inflasi
factor), yang tidak melebihi 4 atau 5 (Juliandi et al., 2018).

Cara yang digunakan untuk menilainya adalah dengan melihat nilai Faktor
Inflasi Varian (VIF) dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Bila VIF > 10, maka terdapat multikolinieritas.
2. Bila VIF < 10, berarti tidak dapat multikolinieritas.
3. BilaTolerance > 0,1, maka tidak terjadi multikolinieritas.

4. Bila Tolerance < 0,1, maka terjadi multikolinieritas.
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Tabel 4.8
Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 |(Constant)
Fintech Payment .807 1.239
Lifestyle Pattern .908 1.101
Financial .842 1.187
Knowledge
a. Dependent Variable: Financial Behaviour

Sumber : Data di olah SPSS 24
Berdasarkan dari table 4.8 diatas, hasil uji multikolinieritas menunjukkan
bahwa nilai VIF dan nilai Tolerance untuk masing-masing variable adalah sebagai
berikut :

1. Nilai tolerance Fintech Payment sebesar 0,807 > 0,1 dan nilai VIF sebesar
1,239 < 10, maka variable Fintech Payment dinyatakan bebas dari
multikolinieritas.

2. Nilai tolerance Lifestyle Patternsebesar 0,908 > 0,1 dan nilai VIF 1,101 < 10,
maka variabel Lifestyle Patterndinyatakan bebas dari multikolinieritas.

3. Nilai tolerance Financial Knowledge 0,842 > 0,1 dan nilai VIF 1,187 < 10,
maka variable Financial Knowledge dinyatakan bebas dari multikolinieritas.

4.2.1.3 Uji Heterokedastisitas

Uji Heteroskedasitas ini digunakan untuk menguji apakah dalam model
regresi, terjadi ketidaksamaan varians residual dari suatu pengamatan yang lain.

Jika varians residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka

disebut homokedasitas, dan jika varians berbeda disebut heterokedasitas. Model

yang baik adalah tidak terjadi heterokedasitas.
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Deteksi heterokedasitas dapat dilakukan dengan metode scatter plot

dengan menggunakan nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan SPRESID (nilai

residualnya) (Juliandi et al., 2018).

1.

Dasar kriteria dalam uji heterokedasitas ini adalah sebagai berikut :

Jika ada pola tertentu, titik-titik yang membentuk suatu pola tertentu yang

teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka telah terjadi

heterokedasitas.

Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar diatas dan di bawah

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedasitas.

Regression Studentized Residual

-2

Scatterplot

Dependent Variable: Financial Behaviour

Gambar. 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas

%9 @ s

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: SPSS 24,2022

Berdasarkan gambar 4.2 diatas, dapat dilihat bahwa penyebaran residual

adalah tidak teratur dan tidak membentuk pola. Hal tersebut dapat dilihat pada

titik-titik atau plot yang menyebar. Kesimpulan yang bisa diambil adalah bahwa

tidak terjadi heteroskedastisitas.

4.2.1.4 Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi ini bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu

model regresi linear, ada korelasi antara kesalahan penggunaan pada suatu periode
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dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka
dinamakan ada problem autukorelasii. Salah satu cara mengidentifikasinya adalah
dengan melihat nilai Durbin Watson (D-W) sebagai berikut :

1. Jika nilai D-W dibawah -2 bearti ada autokorelasi positif

2. Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 bearti tidak ada autokorelasi.

3. Jika nilai D-W diatas +2 bearti ada autokorelasi negative.

Tabel 4.9 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary”®
R Adjusted R | Std. Error of
Model R | Square| Square | the Estimate Durbin-Watson
1 A487% 237 210 2.88060 1.812
a. Predictors: (Constant), Financial Knowledge, Lifestyle Pattern, Fintech
Payment

b. Dependent Variable: Financial Behaviour
Sumber: SPSS 24 2022

Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada tabel 4.9 di atas dapat diketahui
bahwa nilai Durbin Watson yang diperoleh sebesar 1,812 maka -2>1,812<2
dimana nilai tersebut termasuk kriteria kedua maka dapat disimpulkan bahwa
untuk hasil uji autokeralasi untuk nilai Durbin Watson di atas tidak ada masalah

autokorelasi pada penelitian ini.

4.2.2 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi bertujuan untuk memprediksi nilai suatu variable terikat
akibat pengaruh dari variable bebas (Juliandi et al., 2014). Berikut ini adalah hasil

pengolahan data regresi linier berganda :
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Tabel 4.10
Hasil Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 | (Constant) 8.881 3.467
Fintech Payment 189 079 254
Lifestyle Pattern 113 048 233
Financial 274 116 244
Knowledge
a. Dependent Variable: Financial behavior

Sumber : Data di olah SPSS 24

Dari tabel diatas diketahui nilai regresi linear bergandanya sebagai berikut

1. Konstanta = 8,881
2. Fintech Payment = 0,189
3. Lifestyle Pattern = 0,113
4. Financial Knowledge = 0,274

Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linier berganda sehingga

diketahui persamaan berikut :

Y =8,881+ 0,189 + 0,113 + 0,274

Dimana keterangannya adalah :

1. Konstanta sebesar 8,881 dengan arah hubungan positif menunjukkan
bahwa apabila nilai variabel independen dianggap konstan yaitu Fintech
Payment (X1) , Lifestyle Pattern (X2) dan Financial Knowledge (X3)
maka nilai Financial behavior akan meningkat sebesar 8,881

2. Fintech Payment (X1) sebesar 0,189 dengan arah pengaruh positif

menunjukkan bahwa apabila Fintech Payment mengalami kenaikan maka
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akan diikuti oleh kenaikan Financial behavior sebesar 0,189 dengan
asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan.

3. Lifestyle Pattern (X2) sebesar 0,113 dengan arah pengaruh positif
menunjukkan bahwa apabila Lifestyle Pattern mengalami peningkatan
maka akan diikuti oleh peningkatan Financial behavior sebesar 0,113
dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan.

4. Financial Knowledge (X3) sebesar 0,274 dengan arah pengaruh positif
menunjukkan bahwa apabila Financial Knowledge mengalami kenaikkan
maka akan diikuti oleh kenaikkan Financial behavior sebesar 0,247
dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan

4.2.3 Pengujian Hipotesis
4.2.3.1 Uji Signifikan Parsial (Uji —t)
Uji t yang digunakan dalam analisis ini digunakan untuk menilai kapasitas

masing-masing variable independen (Sugiyono, 2019) Penjelasan lain dari uji t
adalah untuk menguji apakah variabel independen (X) memiliki hubungan yang
signifikan atau tidak signifikan, baik sebagian maupun independen, terhadap
variable dependen (Y) dengan tingkat signifikasi dalam penelitian ini

menggunakan alpha 5% atau 0,05.

Adapun metode dalam penentuan tye menggunakan ketentuan tingkat
signifikan 5% dengan df=n-k (pada penelitian ini n-dt =89 - 4 = 85 ), sehingga
didapat nilai type Sebesar 1.98827.

Dasar pengambilan keputusan uji t (parsial) adalah sebagai berikut :
1. Berdasarkan nilai thitung dan tapel.
a. Jika nilai thiwng™> twe, hipotesis diterima maka variabel bebas

berpengaruh terhadap variabel terikat (maka tolak Hy).



65

b. Jika nilai thiwung< twwer, hipotesis ditolak maka variabel bebas tidak

berpengaruh terhadap variabel terikat (maka terima Ho).

2. Berdasarkan nilai signifikan

a. Jika nilai sig. < 0,05 maka variabel bebas signifikan terhadap variabel

terikat (maka tolak Hy).

b. Jika nilai sig. > 0,05 maka variabel bebas tidak signifikan terhadap

variabel terikat (maka terima Ho).

Adapun data hasil pengujian yang diperoleh dari SPSS 24 dapat dilihat

dari tabel berikut ini :

Tabel 4.11
Uji Secara Parsial (Uji-t)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 8.881 3.467 2.562 .012
Fintech Payment .189 .079 2541 2.410 .018
Lifesty|e Pattern 113 .048 233 2.340 .022
Financial Knowledge 274 116 244 23660 .020

a. Dependent Variable: Financial behavior

Sumber : Data di olah SPSS 24

1. Pengaruh Fintech Payment terhadap Financial behavior

//

o d

Gambar 4.3
Kriteria Pengujian Hipotesis t

Ho dfterima

—~

\\

-1.98827

0

1.98827.

2,410

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Fintech Payment berpengaruh

secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak
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terhadap Financial behavior dimana thiung = 2,410. dan twame = 1.98827. Didalam
hal ini thiwng 2,410 > tianer 1.98827. Ini berarti H, ditolak berarti ada berpengaruh
antara Fintech Payment terhadap Financial behavior .

Selanjutnya terlihat pula nilai sig adalah 0,018 sedang taraf signifikan a yang
ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka nilai sig 0,018 < 0,05, sehingga Ho di
tolak, ini berarti antara Fintech Payment terhadap Financial behavior ada
berpengaruh signifikan pada mahasiswa akhir Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
UMSU .

2. Pengaruh Lifestyle PatternTerhadap Financial behavior

Gambar 4.4
Kriteria Pengujian Hipotesis t

Ho dfterima

Ho ditolak Ho ditolak
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Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Lifestyle Pattern berpengaruh secara
individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap
Financial behavior dimana thiwung = 2,340. dan tine = 1.98827. Didalam hal ini
thitung 2,340 > tiaper 1.98827. Ini berarti H, ditolak berarti antara Lifestyle Pattern
berpengaruh terhadap Financial behavior .

Selanjutnya terlihat pula nilai sig adalah 0,022 sedang taraf signifikan o
yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka nilai sig 0,022 > 0,05, sehingga Ho
di terima, ini berarti antara Lifestyle Patternterhadap pengelolaan tidak

berpengaruh pada mahasiswa akhir Fakultas Ekonomi Dan Bisnis UMSU .
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3. Pengaruh Financial Knowledge terhadap Financial behavior

Gambar 4.5
Kriteria Pengujian Hipotesis t

Ho ditolak
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Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Financial Knowledge berpengaruh
secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak
terhadap Financial behavior dimana thiwng = 2,366. dan tine = 1.98827. Didalam
hal ini thiwng 2,366 > traner 1.98827. Ini berarti H, ditolak berarti berpengaruh antara
pengaruh antara Financial Knowledge terhadap Financial behavior .

Selanjutnya terlihat pula nilai sig adalah 0,020 sedang taraf signifikan o
yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka nilai sig 0,020 < 0,05, sehingga
Ho di tolak, ini berarti antara Financial Knowledge terhadap pengelolaan
berpengaruh  signifikan pada mahasiswa akhir fakultas ekonomi dan bisnis
UMSU .
4.2.3.2 Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Uji F atau juga disebut uji signifikan serentak dimaksudkan untuk melihat
kemampuan menyeluruh dari variabel bebas yaitu insentif dan motivasi untuk
dapat atau menjelaskan tingkah laku atau keragaman variabel terikat yaitu
produktivitas kerja. Uji F juga dimaskud untuk mengetahui apakah semua variabel
memiliki koefisien regresi sama dengan nol. (S. Sugiyono, 2019).

Dasar pengambilan keputusan uji F (Simultan) adalah sebagai berikut :

1. Berdasarkan nilai f hitung dan f tabel
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a. Jika nilai f hitung > f tabel, hipotesis diterima maka variabel bebas
secara simultan berpengaruh terhadap variabel terikat (maka tolak H,).

b. Jika nilai f hitung < f tabel hipotesis ditolak maka variabel bebas
secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel terikat (maka
terima H,).

2. Berdasarkan nilai signifikan

a. Jika nilai sig. < 0,05 maka variabel bebas secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat.

b. Jika nilai sig. > 0,05 maka variabel bebas secara simultan tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat

Tabel 4.12 Uji Secara Simultan (Uji F)

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 218.928 3 72976 8795  .000°
Residual 705.319 85 8.298
Total 924.247 88

a. Dependent Variable: Financial Behaviour
b. Predictors: (Constant), Financial Knowledge, Lifestyle Pattern, Fintech
Payment

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 24 (2022)

Dari tabel 4.12 diatas bisa dilihat bahwa nilai F adalah 8,795 , kemudian
nilai sig nya adalah 0,000. Taraf signifikan yang digunakan adalah 5%, uji dua
pihak dan df=n-k

Bedasarkan tabel 4.12 diatas diperoleh Fiwng untuk variabel sebesar 8,795
untuk kesalahan 5%.

Fiabet = N — k dan k-1

=89-4 =85dan 4-1

Ftabe| = 2,71
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Gambar 4.6

Kriteria Pengujian Hipotesis F

Terima Hg

Tolak Hg

0 2,71 8,795
Didalam hal ini Fhiwng 8,795 > Funer 2,74 dengan nilai sig adalah 0,000
sedang taraf signifikan o yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka nilai sig
0,000 < 0,05,. Ini berarti Hy dan H,di tolak
Artinya antara Fintech Payment, Lifestyle Patterndan Financial
Knowledge berpengaruh signifikan terhadap Financial behavior pada mahasiswa

akhir fakultas ekonomi dan bisnis UMSU .

4.2.4 Koefesien Determinanasi ( R-Square)

Nilai R-Square dari koefisien determinasi digunakan untuk melihat
bagaimana variasi nilai suatu variable terikat dipengaruhi oleh variasi nilai suatu
variable bebas.Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Apabila nilai
kolerasi sebesar -1 atau 1 meninjukkan bahwa terdapat hubungan yang
sempurna  antara  kedua variable, sedangkan nilai koefisien korelasi 0
menunjukkan hubungan antara kedua variable sama sekali tidak sempurna (S.
Sugiyono, 2019).

Berikut adalah hasil pengujian statistiknya :
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Tabel 4.13
Uji Koefisien Determinasi (R)

Model Summary®

Model R R Square | Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 A87? .237 210 2.88060
a. Predictors: (Constant), Financial Knowledge, Lifestyle Pattern, Fintech Payment

b. Dependent Variable: Financial Behaviour
Sumber: Data SPSS 24

Semakin tinggi nilai R-square maka akan semakin baik bagi model regresi,
karena berarti kemampuan variabel bebas untuk menjelaskan variabel terikatnya
juga semakin besar. nilai R-square 0,237 menunjukkan 23,7 % variabel Financial
behavior (Y) dipengaruhi Fintech Payment, Lifestyle Pattern dan Financial
Knowledge Sisanya 76,3 % dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

4.3 Pembahasan

4.3.1 Pengaruh Fintech Payment terhadap Financial Behavior

Hasil Uji hipotesis telah membuktikan ada berpengaruh antara Fintech
Payment terhadap Financial behavior melalui hasil perhitungan yang telah
dilakukan diperoleh dimana thitung 2,410 > tane 1.66298, dan nilai sig 0,018 >
0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial Fintech Payment ada
pengaruh signifikan terhadap Financial behavior pada mahasiswa akhir Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis UMSU .

Fintech Payment merupakan salah satu media pembayaran yang alternatif
dan menghadirkan pilihan yang mempunyai keinginan untuk mengakses layanan
jasa keuangan secara praktis, efisien, nyaman, dan ekonomis. Fintech Payment
ada kaitan yang sangat erat dengan perilaku keuangan. Fintech Payment dapat
dikatakan berpengaruh signifikan secara langsung terhadap perilaku keuangan

disebabkan oleh tinggi dan banyaknya penggunaan fintech maka akan semakin
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tinggi dan lebih baik perilaku keuangannya. Begitu pula sebaliknya, semakin
rendah penggunaan fintech maka semakin rendah pula perilaku keuangannya.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Farida
et al., 2021), (Erlangga & Krisnawati, 2020) Fintech Payment berpengaruh
signifikan secara langsung terhadap perilaku keuangan

4.3.2 Pengaruh Lifestyle Pattern Terhadap Financial Behavior

Hasil Uji Hipotesis telah membuktikan ada berpengaruh antara Lifestyle
Pattern terhadap Financial behavior melalui hasil perhitungan yang telah
dilakukan diperoleh dimana thiwung 2,340 < el 1.66298, dan nilai sig 0,022 < 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial Lifestyle Pattern berpengaruh
signifikan terhadap Financial behavior pada mahasiswa akhir fakultas ekonomi
dan bisnis UMSU

Lifestyle Pattern juga ada bentuk atau cara seseorang dalam memanfaatkan
waktu dan uang yang dimiliki guna untuk mendapatkan kesenangan pribadi. Gaya
hidup berpengaruh terhadap perilaku keuangan mahasiswa jika mahasiswa lebih
mengutamakan keinginan dibanding dengan kebutuhan maka mahasiswa tersebut
akan mengalami kesulitan dalam mengelola keuangannya. Hal ini menunjukkan,
bahwa makin rendah gaya hidup seseorang, maka makin baik perilaku
pengelolaan keuangannya. Begitu pula sebaliknya, seseorang dengan gaya hidup
yang tinggi maka perilaku pengelolaan keuangannya akan rendah atau buruk.
Gaya hidup adalah pola hidup yang diekspresikan dalam kegiatan, minat, dan
pendapat dalam membelanjakan uang dan mengalokasikan waktu yang

dimilikinya (Gunawan & Chairani, 2019)
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Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Shinta
& Lestari, 2019), (Zahra & Anoraga, 2021) dan (Mansur & Ananda, 2017) yang
menyatakan bahwa Lifestyle Pattern berpengaruh terhadap Financial behavior.

4.3.3 Pengaruh Financial Knowledge Terhadap Financial Behavior

Hasil Uji Hipotesis telah membuktikan ada berpengaruh antara Financial
Knowledge terhadap Financial behavior melalui hasil perhitungan yang telah
dilakukan diperoleh dimana thiwng 2,366 > twaper 1.66298, dan nilai sig 0,020 <
0,05. Sehingga dapat disimpulkan secara parsial bahwa terdapat pengaruh
signifikan antara Financial Knowledge terhadap Financial behavior pada
mahasiswa akhir fakultas ekonomi dan bisnis UMSU .

Financial Knowledge sangat erat hubungannya dengan tanggung jawab
keuangan seseorang. “Seseorang yang memiliki perilaku keuangan yang
bertanggung jawab cenderung efektif dalam penggunaan uang yang dimilikinya,
seperti membuat anggaran, menghemat uang dan mengontrol belanja, investasi,
serta membayar kewajiban tepat waktu (Susanti & Ardyan, 2018).

Hal ini menunjukkan bahwa dengan semakin tinggi pengetahuan tentang
keuangan mahasiswa maka perilaku keuangan akan semakin baik dimana dengan
pengetahuan keuangan yang dimiliki mahasiswa tentang konsep keuangan maka
mahasiswa lebih cermat dalam mengelola keuangannya. Mahasiswa akan lebih
cenderung untuk menabung serta memanfaatkan uang yang dimilikinya sesuai
dengan kebutuhannya sejalan dengan jawaban responden dimana Mahasiswa
akhir Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU mengetahui manfaat pengelolaan
keuangan yang baik, bijaksana mengetahui perhitungan tingkat bunga sederhana,
dari bangku perkuliahan yang ditempuh istilahistilah dalam suku bunga, pada

usahanya untuk memperoleh pengetahuan tentang istilah suku bunga yang sering
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digunakan. Mengetahui tentang inflasi, mengetahui penyebab inflasi mengetahui
tentang investasi jangka pendek, mengetahui aspek-aspek yang perlu
dipertimbangkan dalam pengambilan kredit.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Siregar
& Simatupang, 2022), (Gunawan et al., 2022), (Komaria, 2020) dan (Herawati et
al., 2018) yang menyatakan bahwa Financial Knowledge berpengaruh terhadap

Financial behavior

4.2.4 Pengaruh Fintech Payment , Lifestyle Pattern dan Financial
Knowledge Terhadap Financial Behavior

Hasil Uji Hipotesis telah membuktikan secara simultan antara Fintech
Payment , Lifestyle Pattern dan Financial Knowledge terhadap Financial
behavior berpengaruh signifikan melalui hasil perhitungan yang telah dilakukan
diperoleh dimana Fhiwng 8,795 > Fraper 2,71 dan nilai sig 0,000 < 0,05. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa secara simultan terdapat pengaruh signifikan antara
Fintech Payment, Lifestyle Pattern dan Financial Knowledge terhadap Financial
behavior pada mahasiswa akhir Fakultas Ekonomi Dan Bisnis UMSU .

Financial behavior dapat dipengaruhi oleh beberapa yakni, Fintech
Payment, Lifestyle Pattern Dan Financial Knowledge. Adanya Financial behavior
akan membantu kemampuan seseorang dalam mengatur (perencanaan,
penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pencarian dan
penyimpanan) dana keuangan sehari-hari. Munculnya Financial Management
Behavior, merupakan dampak dari besarnya hasrat seseorang untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya sesuai dengan tingkat pendapatan yang diperoleh.

Fintech Payment (m-payment) merupakan suatu proses dimana dua pihak

menukar nilai keuangan dari suatu produk atau layanan menggunakan perangkat
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seluler. Lifestyle Pattern merupakan perilaku yang menunjukkan bagaimana individu
dalam bersosialisasi atau menyesuaikan diri melalui penampilan dan gaya hidupnya.
Financial Knowledge adalah segala sesuatu tentang keuangan yang dialami atau yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Financial behavior kemampuan seseorang dalam
mengatur (perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian,

pencarian dan penyimpanan) dana keuangan sehari-hari.



BAB 5
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan adalah sebagai berikut:

1. Secara Parsial Fintech Payment (X1) berpengaruh signifikan terhadap
Financial Behavior (Y) pada Mahasiswa akhir Fakultas Ekonomi dan
Bisnis UMSU

2. Secara Parsial Lifestyle Pattern (X2) berpengaruh signifikan terhadap
Financial Behavior (Y) pada Mahasiswa akhir Fakultas Ekonomi dan
Bisnis UMSU

3. Secara Parsial Financial Knowledge (X3) berpengaruh signifikan
terhadap Financial Behavior (Y) pada Mahasiswa akhir Fakultas Ekonomi
dan Bisnis UMSU

4. Secara simultan Fintech Payment (X1), Lifestyle Pattern (X2) dan
Financial Knowledge (X3) berpengaruh signifikan terhadap Financial

Behavior (Y) pada Mahasiswa akhir Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU

5.2. Saran

Berdasarkan fenomena sebelumnya dan hasil penelitian, maka penulis

dapat memberikan sarana adalah sebagai berikut :
1. Bagi Mahasiswa Akhir Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU agar lebih
menambah wawasan mengenai Financial Knowledge secara lebih baik lagi
dan bisa menggunakan Fintech Payment secara optimal untuk kebutuhan

masing-masing dalam Lifestyle Pattern. Hal tersebut dilakukan supaya
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generai milenial dapat memiliki Financial Behavior yang baik dan dapat
meminimalisir risiko atas masalah-masalah keuangannya di masa depan.
Mengingat mahasiswa termasuk generasi milenial dimana setiap tahunnya
akan semakin meningkat dan kelak akan bersaing didalam dunia
organisasi. Jika mereka tidak didukung dengan Financial Knowledge yang
baik maka akan banyak generasi milenial yang berisiko atas konsekuensi
Financial Behavior mereka yang lemah.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya, pengujian pada penelitian ini terbatas hanya
pada tiga faktor Financial Behaviour yaitu Fintech Payment, Lifestyle
Pattern dan Financial Knowledge. Diharapkan peneliti selanjutnya
menambahkan faktor-faktor psikologis lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini agar nilai dari hasil koefisien determinasi lebih dari 23,7%.
Selain itu juga diharapkan kedepannya peneliti membuat kuesioner secara
lebih mendalam dan menjurus ke hal yang dimaksud agar responden tidak

ragu-ragu dalam menjawab.

5.3. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini sudah dilakukan sesuai dengan ilmiah, namun demikian
masih memiliki keterbatasan, diantaranya diantaranya yaitu :

1. Ruang lingkup penelitian hanya mencakup mahasiswa akhir saja.
Diharapkan kedepannya peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan
ruang lingkup yang mencakup unit penelitian lebih luas secara menyeluruh

2. Dalam proses pengambian data, informasi yang diberikan responden
melalui kuesioner terkadang tidak menunjukkan pendapat responden yang

sebenarnya, hal ini terjadi karena kadang perbedaan pemikiran, anggapan
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dan pemahaman yang berbeda tiap responden, juga faktor lain seperti
faktor kejujuran dalam pengisian pendapat responden dalam kuesionernya
3. Sulitnya peneliti dalam mempelajari SPSS dikarenakan saat pembelajaran
metode penelitian secara daring sehingga proses belajar mengajar kurang

efektif.
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KUESIONER
PENELITIAN

Pengaruh Fintech Payment, Lifestyle Pattern Dan Financial Knowledge Terhadap
Financial Behavior Pada Mahasiswa Akhir Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara

Responden yang terhormat,

Saya adalah Mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Saya ini sedang melakukan penelitian sebagai
salah satu syarat kelulusan S1 di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara untuk penyusunan skripsi dengan judul “Pengaruh Fintech Payment,
Lifestyle Pattern Dan Financial Knowledge Terhadap Financial Behavior Pada Mahasiswa
Akhir Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara”. Untuk itu
bermohon kepada teman-teman menyediakan sedikit waktu untuk mengisi kuesioner ini
hanya untk kepentingan akademik dan bukan untuk dipublikasi. Sesuai dengan kode
etikpenelitian, penulis menjamin kerahasiaan semua data. Untuk itu isilah kuesioner ini
dengan sebenar benarnya. Demikianlah permohonan ini saya perbuat. Saya ucapkan terima

kasih

Hormat Saya

Dwi Puspita Sari
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A. Petunjuk Pengisian
1. Jawablah pernyataan ini sesuai dengan pendapat Bapak/lbu
2. Pilihlah jawaban dari tabel daftar pernyataan dengan memberi tanda checklist (V)
padasalah satu jawaban yang paling sesuai menurut Bapak/Ibu.

Adapun makna tanda jawaban tersebut sebagai berikut:

a. SS : Sangat Setuju : dengan Skor 5
b. S : Setuju : dengan Skor 4
c. KS : Kurang Setuju : dengan Skor 3
d TS : Tidak Setuju : dengan Skor 2
e. STS : Sangat Tidak Setuju : dengan Skor 1

B. Identitas Responden
No. Responden TSP O PP U PP PRPPROPN
Jenis Kelamin - 1.Laki-laki D

2. Perempuan | |

Usia :1.21 Tahun | ]

2. 22 Tahun I:I

3. >22Tahun I:I
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No. | Keterangan STS| TS |RR SS
1 Saya mampu membandingkan harga ketika membeli produk
atau jasa
5 Saya selalu menyisihkan uang saya untuk ditabung jika ada
keadaan darurat
Saya memiliki tabungan untuk investasi saya agar dapat
3 digunakan untuk kebutuhan jangka panjang, seperti, mobil,
rumah, pernikahan, dsb.
4 Saya selalu membayar tagihan tepat waktu (misal uang
makan, tagihan listrik, taguhan air dan lain lain)
5 Saya sudah merencanakan catatan keuangan pribadi saya
yang sudah tersusun dengan rapi untuk masa depan
6 Saya mampu membagi uang pribadi saya untuk kebutuhan
saya dan kebutuhan keluarga
Kuesioner Fintech Payment
No. Keterangan STS| TS | RR SS
1 Saya menggunakan m-payment karena memudahkan mobilitas

pribadi

2 Saya merasakan manfaat dari penggunaan fintech payment
karena sangat memudahkan untuk bertransaksi

3 Saya merasa mudah dalam melakukan pembayaran
menggunakan fintech payment karena tidak butuh waktu lama
untuk memahami cara penggunaannya

4 Saya percaya dengan keandalan fintech payment membantu
saya secara efektif dalam transaksi pembayaran

5 Saya menggunakan fintech payment karena pengaruh orang -
orang di sekitar saya. Seperti mengikuti pembayaran online
pada aplikasi OVO, Go-pay, Dana, Shopeepay dan lain-lain

6 Saya percaya aplikasi fintech payment dapat menjaga privasi
informasi saya dengan baik

7 Saya merasa yakin dapat menggunakan aplikasi fintech

payment sangat mudah sehingga mampu melakukan sendiri
tanpa bantuan orang lain
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No. Keterangan STS| TS | RR SS

1 Saya ingin dinilai sebagai orang yang mengikuti mode/trend,
contohnya dalam penampilan

2 |Saya menyukai belanja barang yang bermerek, contohnya

membeli sepatu, parfum, baju, handphone dan lain-lain

3 Saya selalu berpakaian lebih mengikuti mode dibanding orang
lain

4 Saya selalu mengunjungi tempat atau café terbaru yang sedang
menjadi trend

5 Saya merasa malu dan tidak percaya diri ketika tidak
menggunakan handphone keluaran terbaru

6 Saya gengsi saat saya menaiki angkutan umum didepan teman
saya yang menaiki mobil mewah

7 Saya suka membeli barang yang di inginkan walaupun tidak
terlalu membutuhkannya

8 Saya tidak perlu mendengarkan kata orang lain karena yang
penting saya harus mengikuti mode/tren

9 Saya merasa puas ketika saya sudah membeli barang yang
bermerek yang saya inginkan

Kuesioner Financial Knowledge
No. Keterangan STS| TS | RR SS
1 Saya mengetahui cara pengelolaan keuangan yang baik dan

benar

2 Saya mampu menyusun dan membuat anggaran keuangan
pribadi saya

3 Saya mengetahui macam-macam sumber pendapatan

4 Saya mengetahui istilah-istilah tingkat suku bunga

5 Saya menggunakan asuransi kebutuhan asuransi kebutuhan,
baik asuransi kesehatan, asuransi pendidikan, asuransi jiwa
maupun asuransi lainnya

6 Saya paham akan penggunaan manfaat dan tujuan dalam

investasi jangka pendek dan jangka panjang
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